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Paulin Mega Kristina. K8414040. BENTUK STRATEGI PENYESUAIAN 
DIRI ANGGOTA GAYA MAHARDHIKA SURAKARTA DI TENGAH 
MASYARAKAT HETERONORMATIVITAS. Skripsi, Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, September 
2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk strategi adaptasi Anggota 
Gaya Mahardhika Surakarta dengan identitas homoseksual di tengah masyarakat 
heteronormativitas. 
Informan dalam penelitian ini adalah empat orang anggota Gaya Mahardhika 
Surakarta, yang terdiri dari dua orang gay dan dua orang lesbian berusia 20-36 
tahun dengan pekerjaan yang berbeda. Informan dipilih dengan teknik 
pengambilan informan purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan naratif. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 
wawancara dan observasi langsung. Triangulasi data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Data dianalisis dengan teori adaptasi John W. 
Bennett. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk strategi adaptasi 
Anggota Gaya Mahardhika, yaitu (1) strategi adaptasi perilaku, informan 
berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat dengan cara, (a) manipulasi 
orientasi seksual; (b) bermanfaat bagi orang lain; (2) Strategi adaptasi siasat,  
siasat yang dirancang untuk menghadapi resistensi atau penolakan, dengan cara 
(a) memahami SOGIE, (b) menggunakan internet sebagai ruang perjuangan, (c) 
membangun resiprokal dalam kelompok LGBT, (d) berprestasi; (3) strategi 
adaptasi proses, yang dibagi menjadi dua level; individu dan kelompok. Pada 
tingkat individu, (a) coming in; (b) coming out; sedangkan dalam tingkat 
kelompok, Gaya Mahardhika melakukan adaptasi agar tetap diterima masyarakat 
dengan cara (a) kolaborasi komunitas. 














Paulin Mega Kristina. K8414040. Adaptation Strategy of Gaya Mahardhika 
Members in Heteronormativity Society. Thesis, Surakarta : Teacher Training 
and Education Faculty, Sebelas Maret University, September 2018. 
This study aims to determine the form of adaptation strategies of Gaya 
Mahardhika Surakarta members with homosexual identity in the middle of 
heteronormativity society. 
The informants in this study were four members of the Gaya Mahardhika 
Surakarta, which consisted of two gays and two lesbians, aged 20-36 years old 
with the different job. Informants were selected by purposive sampling. This 
study uses qualitative methods with a narrative approach. Data collection and 
method is carried out by interviews and direct observation. Data triangulation 
using source triangulation and method triangulation. Data were analyzed by John 
W. Bennett's adaptation theory. 
The result of this study shows that there are three forms of Gaya Mahardhika 
Surakarta members adaptation strategies, i.e. (1) behavioral adaptation strategies, 
informants behave with people's expectations by means of, (a) sexual orientation 
manipulation; (b) beneficial for others; (2) Strategic adaptation strategies, 
strategies designed to deal with resistance, by (a) learn about SOGIE, (b) using 
the internet as a space of struggle, (c) building reciprocity in LGBT Groups, (d) 
achieving; and (3) process adaptation strategies, which are divided into two levels; 
individuals and groups, at the individual level, (a) coming in, (b) coming out. 
While at the group level, by (a) community collaboration.  
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A. Latar Belakang 
Fenomena Lesbian Gay Biseksual Transgender (LGBT) menjadi isu baik di 
luar maupun dalam negeri. Dalam tingkat internasional, Amerika Serikat 
melegalkan pernikahan sesama jenis yang berawal dari 36 negara bagian saat ini 
bertambah menjadi 50 negara bagian (Ericssen, 26 Juni 2015). Asia juga tidak 
ketinggalan, keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) Taiwan yang melegalkan 
pernikahan sejenis pada Mei 2017 lalu (Horton, 24 Mei 2017) membuat Taiwan 
menjadi negara pertama di Asia yang melegalkan pernikahan homoseksual. 
Sedangkan di beberapa daerah di Indonesia, yaitu Aceh, Minangkabau, Jawa 
Timur, Bali, Kalimantan, Sulawesi dan Papua ditemukan praktik homoseksual 
pada abad ke 19 (Boellstorff, 2005). Meskipun sebenarnya dapat dikatakan bahwa 





menimbulkan pro dan kontra. Kelompok yang mendukung LGBT adalah aktivis 
LGBT dan aktivis Hak Asasi Manusia (HAM).  
Sedangkan berbagai kontra terhadap kelompok LGBT ditunjukkan dengan 
Survei Nasional (surnas) yang dilakukan oleh Saiful Mujani Researh and 
Consulting (SMRC) pada Desember 2017 menunjukkan hasil sebagai berikut: 1. 
47,5% setuju apabila gay dan lesbian dilarang agama; 2. 46,2% cukup terancam 
dengan keberadaan LGBT; 3. 53,3% tidak menerima bila terdapat anggota 
keluarga yang LGBT dan; 4. 79,1% merasa keberatan bila LGBT menjadi 
tetangga (Saiful Mujani, 2018). Selain surnas tersebut, penolakan terhadap 
kelompok LGBT terjadi dalam berbagai bentuk, di antaranya demonstrasi anti 
LGBT di Aceh, Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta, dan Solo, pembubaran acara 
dengan topik LGBT dan serangan terhadap kelompok dan aktivis LGBT (Human 
Right Watch, 8 Juni 2017). Saat ini telah dirancang KUHP dengan Rumusan Pasal 
495 (Puspitasari, 2018) yang mengatur soal homoseksual. Namun kenyataan di 
lapangan, fenomena homoseksual tak dapat dihilangkan, hal ini dibuktikan 
dengan komunitas homoseksual yang semakin luas di Indonesia.  
Homoseksual memilih untuk ikut dalam suatu komunitas atau kelompok yang 
mampu menerima mereka dan  memiliki rasa sepenanggungan. Komunitas 
homoseksual merupakan salah satu fakta sosial yang ada dimana pun di dunia, 
bagaimanapun homoseksual ingin agar jati dirinya diakui. Komunitas LGBT di 
Indonesia saat ini berjumlah dua jaringan LGBT nasional, yaitu Jaringan Gay, 
Waria dan Laki-laki yang Berhubungan Seksual dengan Laki-laki/LSL Indonesia 
(GWL-INA) dan Forum Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, Interseks, dan 
Queer (LGBTIQ); 199 organisasi LGBT yang didirikan di 28 provinsi dari 
keseluruhan 34 provinsi di Indonesia (Oetomo dan Khanis, 2014: 23).  
Dari 199 organisasi tersebut, Gaya Mahardhika Surakarta merupakan satu-
satunya organisasi LGBT terbuka di Kota Solo yang bangga akan jati diri serta 
tidak mempermasalahkan keragaman seks, gender dan seksualitas serta latar 
belakang lainnya. Gaya Mahardhika Surakarta adalah wadah yang menerima 
homoseksual apa adanya, sehingga homoseksual tidak terbatasi ruang geraknya 





merupakan kota bersejarah bagi kelompok LGBT, karena Lambda Indonesia, 
organisasi pertama LGBT terdapat di Kota Solo.  
Data-data di atas memperlihatkan risiko yang harus diterima oleh anggota 
kelompok LGBT di tengah heteronormativitas masyarakat Indonesia, mulai dari 
stigma negatif hingga perlakuan tidak menyenangkan seperti diskriminasi dan 
kekerasan. Hal ini terjadi karena LGBT dianggap berbeda, melawan kodrat, tidak 
sesuai dengan nilai-nilai agama mayoritas dan dianggap sebagai liyan yang 
menyimpang karena berbeda dari karakterisik rata-rata kebanyakan populasi. 
Singkatnya, LGBT adalah sesuatu yang tidak normal.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dimana terjadi kesenjangan 
antara harapan masyarakat heteronormativitas yang tertuang dalam KUHP Pasal 
495 tentang pelarangan LGBT dengan realita di lapangan, bahwa kenyataannya 
homoseksual di Indonesia tidak sedikit, ini ditandai dengan komunitas LGBT 
yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia. Harapan dan kenyataan yang tidak 
sesuai ini, membuat masyarakat heteronormativitas menganggap homoseksual 
sebagai penyimpangan dan penyakit, sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi 
homoseksual untuk dapat diterima di masyarakat, karena tatanan sosial dan kultur 
belum sepenuhnya menempatkan homoseksual sebagai suatu yang normal dan 
sama seperti heteroseksual. Hidup dengan identitas homoseksual di Indonesia 
bukan hal mudah, diperlukan bentuk-bentuk strategi adaptasi khusus yang 
dilakukan oleh homoseksual agar dapat selaras dengan masyarakat Indonesia yang 
menganut heteronormativitas.  
Atas kesenjangan tersebut, penulis ingin mengetahui strategi adaptasi yang 
dilakukan oleh homoseksual Gaya Mahardhika di tengah masyarakat 
heteronormativitas agar tetap diterima di masyarakat yang akan peneliti kaitkan 
dengan konsep adaptasi perilaku, adaptasi strategi dan adaptasi tindakan dalam 
teori adaptasi John W. Bennett. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk strategi adaptasi anggota Gaya Mahardhika Surakarta di 






C. Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan bentuk-bentuk strategi adaptasi homoseksual dalam beradaptasi 
di tengah masyarakat heteronormativitas. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi disiplin ilmu Sosiologi-Antropologi. 
a. Dapat memberikan sumbangan teoritis kaitannya dengan teori adaptasi 
John W. Bennet, yaitu strategi adaptasi perilaku, strategi adaptasi siasat, 
dan strategi adaptasi proses homoseksual dalam beradaptasi di tengah 
masyarakat heteronormativitas.  
b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan kaitannya dengan Sosiologi materi 
Kelas X Ragam Gejala Sosial di Masyarakat dengan sub bab 
penyimpangan sosial. Karena seperti diketahui bahwa LGBT di Indonesia 
masih dianggap sebagai penyimpangan sosial. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menyumbangkan informasi, menambah 
pengetahuan serta pemahaman tentang kelompok minoritas homoseksual 
yang berkaitan dengan cara mereka beradaptasi di tengah masyarakat 
heteronormativitas. 
b. Untuk memberikan sumbangan yang bermanfaat terutama sebagai 






















KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
A. Kajian Pustaka 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai sub bab untuk menopang penelitian 
ini, sebagai tambahan referensi dalam melakukan penelitian, peneliti mengacu 
pada beberapa penelitian yang mengambil tema homoseksual dan adaptasi. 
Berikut adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh V. Indah Sri Pinasti dan Amika Wardana 
(2013) berjudul “Konstruksi Identitas Gay dan Lesbian di Yogyakarta”. Penelitian 
yang menggunakan teori identitas sosial ini fokus kepada pembentukan identitas 
gay dan lesbi, menghasilkan (1) proses penemuan dan penerimaan pribadi 
terhadap orientasi homoseksualnya; (2) dilema penerimaan dan penolakan dari 






homoseksual dalam kehidupan sehari-harinya. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa homoseksual mengalami ketertarikan alami dengan sesama jenis bukan 
akibat pergaulan. Pembentukan identitas homoseksual tersebut masih mengalami 
penolakan baik oleh keluarga maupun masyarakat sekitar, sehingga para informan 
dalam penelitian ini melakukan strategi dengan cara bernegosiasi dengan 
dominasi budaya heteroseksual, yaitu menutupi orientasi seksualnya dan berperan 
sesuai yang diharapkan oleh masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, pendekatan grounded theory dengan mewawancarai delapan informan 
yang terdiri dari gay dan lesbian di Yogyakarta dari berbagai komunitas 
homoseksual.  
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Indah Sri dan Wardana 
tersebut dengan penelitian pada kelompok Gaya Mahardhika ini. Penelitian Indah 
Sri fokus kepada pembentukan identitas homoseksual di Yogyakarta, sedangkan 
penelitian pada anggota kelompok Gaya Mahardhika Surakarta ini fokus untuk 
melihat bentuk strategi adaptasi homoseksual, teori yang digunakan oleh 
penelitian masing-masing juga berbeda, serta pendekatan yang dipilih memiliki 
perbedaan. Sedangkan kaitan antara penelitian Indah Sri dengan penelitian pada 
 kelompok Gaya Mahardhika, peneliti juga ingin mengetahui strategi yang 
dilakukan oleh homoseksual baik di keluarga, tempat kerja ataupun masyarakat. 
Penelitian dengan tema homoseksual juga telah dilakukan oleh Maria 
Juscinaide Henrique Alves, Jeanderson Soares Parente dan Grayce Alencar 
Albuquerque (2016) yang berjudul “Homosexual Orientation in Childhood and 
Adolescence: Experiences of Concealment and Prejudice” menjelaskan seorang 
homoseksual telah menunjukkan tanda-tanda ketertarikannya dengan sesama jenis 
ketika kanak-kanak, dimana anak laki-laki menunjukkan karakter feminin. Namun 
hal ini ditambah dengan saat masa remaja para informan melakukan hubungan 
dengan sesama jenis untuk pertama kali. Homoseksual dalam proses menyadari 
ketertarikannya pada sesama jenis melewati berbagai konflik dengan diri sendiri. 
Konflik ini dipicu oleh homofobia yang tinggi di masyarakat, sehingga identitas 
homoseksual dianggap adalah suatu kesalahan oleh homoseksual itu sendiri. Sejak 






informan dalam penelitian ini menyembunyikan hal itu dan menyimpannya 
sendiri. Penelitian ini dilakukan di Brazil pada 27 informan gay dan lesbian 
dengan wawancara semi terstruktur. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif. 
Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai penemuan orientasi 
seksual seseorang dan pengalaman yang dilalui. Sesuai dengan penelitian pada 
anggota Gaya Mahardhika Surakarta yang juga akan mencari tahu penemuan 
identitas seksual dan peristiwa-peristiwa yang mendukung serta bagaimana cara 
mengatasi kendala yang dilalui. 
Penelitian berikutnya berjudul “Dramaturgi Lesbian dalam Mempertahankan 
Identitas Seksual di Kota Surabaya” oleh Nurul Hamidah dan Martinus Legowo 
(2017). Penelitian ini menggunakan teori Dramaturgi oleh Erving Goffman 
dengan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lesbian 
mempertahankan identitasnya dengan wajah depan atau front stage yang 
merupakan bagian penampilan dari pelaku lesbian yang secara teratur berfungsi 
secara pasti dan umum untuk mendefinisikan situasi dalam berperilaku. Para 
pelaku lesbian ketika berada pada front stage mereka akan berpenampilan 
layaknya wanita heteroseksual dengan bantuan setting yang mengacu pada 
pemandangan fisik dan personal front yang merupakan berbagai macam barang 
perlengkapan yang bersifat menyatakan perasaan. Kemudian wajah belakang atau 
back stage para pelaku lesbian akan menjadi dirinya sendiri. Back stage 
merupakan daerah dibelakang layar di mana back stage menyembunyikan fakta di 
depan atau berbagai tindakan informal pelaku lesbian. Para pelaku lesbian 
cenderung memiliki peranan yang berbeda-beda di setiap kondisi yang tidak 
sama. Selama kegiatan rutin seorang lesbian akan menyampingkan sosok dirinya 
yang ideal sebagai seorang pelaku lesbian. 
Keterkaitan antara penelitian tersebut dengan penelitian Anggota Gaya 
Mahardhika, peneliti ingin mencari tahu bagaimana homoseksual berperilaku, 
menciptakan strategi adaptasi di tengah masyarakat heteronormativitas. 
Penelitian The Wiliam Institute School of Law UCLA tentang diskriminasi di 





bagian di Amerika Serikat yang dilakukan tahun 2008 sampai 2009, 
menyimpulkan bahwa ada diskriminasi yang melanggar hukum yang dilakukan 
oleh pemerintah karena alasan orientasi seksual dan identitas gender. Riset 
tersebut juga menemukan tidak ada perbedaan yang berarti dalam pola dan 
lingkup diskriminasi kerja terhadap lesbian, gaya, bisexsual, dan trasgender 
(LGBT) yang dilakukan oleh pemerintah negara bagian maupun oleh majikan 
sektor swasta ataupun sektor publik. 
Penelitian mengenai homoseksual telah banyak dilakukan, akan tetapi 
terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan pada anggota kelompok Gaya 
Mahardhika Surakarta, dimana peneliti akan fokus pada perjalanan hidup 
informan dalam melakukan strategi adaptasi anggota Gaya Mahardhika Surakarta 
yang meliputi strategi adaptasi perilaku, strategi adaptasi siasat, dan strategi 
adaptasi proses, hingga anggota Gaya Mahardhika Surakarta tetap diterima di 
tengah masyarakat heteronormativitas. Selain berbeda pada fokus dan lokasi 
penelitian, perbedaan lainnya terletak pada teori yang digunakan, yaitu teori 
strategi adaptasi oleh John W. Bennett serta pendekatan dalam penelitian ini 
berupa pendekatan naratif. 
Setelah membahas perbedaan antara penelitian Bentuk strategi adaptasi 
Anggota Gaya Mahardhika dengan penelitian terdahulu, selanjutnya peneliti 
menjabarkan sub bab yang akan menopang penelitian ini.   
1. Homoseksual: Sejarah dan Perkembangannya di Indonesia 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai homoseksual di Indonesia, perlu 
diketahui bahwa masyarakat Indonesia menganut heteronormativitas, dimana 
menjadi heteroseksual adalah mutlak dan di luar heteroseksual adalah kesalahan. 
Hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman tentang Sexual Orientation 
(orientasi seksual), Gender Identity (identitas gender) and Gender Expression 
(ekspresi gender) (SOGIE). Menurut Samuel Killermann (Idana, 18: 2013) 
memberikan pemahaman mengenai SOGIE seperti berikut: 
a. Sexual Orientation/Orientasi Seksual  
Orientasi seksual adalah ketertarikan emosional, romantisme, mental dan 





terhadap sesama jenis homoseksual, lawan jenis/heteroseksual, dan 
keduanya/biseksual. Dalam orientasi seksual terdapat perilaku seksual, yakni 
aktivitas dan tindakan seksual, yakni persepsi seseorang tentang peran seksual 
dirinya yang dipengaruhi oleh kematangan individu.  
b. Gender Identity/Identitas Gender  
Identitas gender adalah bagaimana seseorang mengidentifikasi diri baik 
sesuai atau tidak sesuai dengan jenis kelamin (laki-laki atau perempuan), 
penggabungan, atau tidak keduanya. Hal ini ini terjadi berdasarkan 
pengalaman mendalam individu. Seseorang yang mengidentifikasi identitas 
gender berdasarkan seks biologisnya, misalnya seorang perempuan yang 
merasa betina (memiliki vagina dan rahim) dan laki-laki yang merasa jantan 
(memiliki penis dan testis) disebut cisgender, sedangkan orang yang identitas 
gendernya tidak sesuai dengan jenis kelaminnya disebut dengan transgender. 
Transgender terbagi menjadi dua, yaitu waria untuk transgender male to 
female (MTF) atau priawan untuk trasgender female to male (FTM). 
 
 
c. Gender Expression/Ekspresi Gender 
Ekspresi gender adalah cara seseorang dalam mengkomunikasikan gender 
melalui nama, perilaku, gaya rambut, pakaian, peran sosial dan lain-lain. 
Ekspresi gender bersifat cair atau situasional dan tidak melulu sesuai dengan 
jenis kelamin, peran gender secara sosial dan mungkin juga tidak 
mencerminkan identitas gendernya. Ekspresi gender selalu dikaitkan dengan 
maskulin dan feminin yang diatur oleh budaya. 
d. Seks Biologis 
Seks biologis adalah ciri seorang berdasarkan organ reproduksi dan 
seksual yang dimilikinya. Secara umum seks biologis terbagi menjadi dua 
yaitu perempuan dan laki laki. Dalam beberapa kasus juga ditemui seorang 
dilahirkan dengan dua jenis kelamin yang disebut interseks. 
Setelah memahami SOGIE, peneliti akan memaparkan terminologi 





di Eropa oleh seorang dokter Jerman-Hongaria, K.M. Kertbeny (Oetomo, 2003: 
6). Homoseksual merupakan salah satu jenis orientasi seksual dimana seseorang 
memiliki ketertarikan emosional, romantisme, dan seksual terhadap sesama jenis 
(America Psychology Association, 2008). Homoseksual mencakup laki-laki dan 
perempuan, dimana dimana laki-laki homoseksual disebut dengan gay dan 
perempuan homoseksual disebut dengan lesbi. Sedangkan waria, secara fisik 
termasuk dalam bagian dari homoseksual, namun ada yang membatasi secara jelas 
antara gay dan waria, misalnya dalam hal berpakaian. Seorang gay tidak perlu 
berpenampilan dengan memakai pakaian perempuan, sebaliknya waria merasa 
bahwa dirinya adalah perempuan, sehingga ia harus berpenampilan sebagai 
seorang perempuan (Oetomo, 2003: 10). 
Istilah gay dan lesbi digunakan di Indonesia pada akhir 1970 atau awal 1980-
an yang dikenalkan melalui beberapa media cetak, seperti majalah gaya hidup 
(Boellstrof, 2005: 159). Dengan munculnya istilah gay dan lesbi bukan berarti 
perilaku gay dan lesbi muncul pada tahun yang sama. Perilaku homoseksual di 
Indonesia telah melembaga di tengah masyarakat di berbagai daerah. Perilaku gay 
di Aceh misalnya, telah terjadi sejak abad ke-19 tepatnya pada tahun 1906, 
Hurgronje dalam Oetomo (2003: 50) menyatakan bahwa Kepala pemerintahan 
dalam Kesultanan Aceh atau yang disebut Uleebalang pada zaman tersebut 
menjalankan kebiasaan paederastic habits (istilah lama homoseksual) dengan 
memelihara budak-budak remaja tampan dari Nias untuk memenuhi kebutuhan 
seksualnya. Laki-laki yang telah beristri menganggap bahwa kewajiban untuk istri 
adalah memenuhi kebutuhan finansial dan bukan kebutuhan seksual, karena 
hubungan seks dengan lawan jenis dianggap lebih rendah dibanding dengan 
sesama jenis (Oetomo, 2003: 50).  
Selain di Aceh, masyarakat Minangkabau tradisional mengenal kebiasaan 
bercinta antara laki-laki dewasa atau induk jawi dan laki-laki remaja atau anak 
jawi (Oetomo, 2003: 16). Praktik homoseksual semacam ini mirip dengan tradisi 
mairilan yang cukup umum di dalam pesantren tradisional, dimana seorang santri 






Sama halnya dengan Pulau Sumatra, perilaku homoseksualitas juga terdapat 
di Pulau Jawa dan Bali. Pulau Jawa, tepatnya Ponorogo dan Surabaya yang 
dikenal dengan hubungan warok (laki-laki dewasa) yang memperlakukan gemblak 
(laki-laki remaja) layaknya istri demi kanuragan (ilmu kesaktian), dimana warok 
harus menjauhi perempuan. Selain perilaku gay, perilaku lesbi pun ditemukan di 
Bali pada tahun 1883 yang disebut mencengceng juuk (Oetomo, 2003: 18). 
Daerah yang juga ditemukan perilaku homoseksual adalah Kalimantan, tepatnya 
pada Suku Dayak Ngaju terdapat pendeta perantara (medium-priest) yang 
mengenakan pakaian lawan jenis, Basir adalah laki-laki yang berlaku sebagai 
perempuan dari cara berpakaian hingga orientasi seksual, sehingga Basir pun 
tertarik dengan laki-laki (Oetomo, 2003: 18). Sulawesi pun memiliki fenomena 
serupa, dimana homoseksual disebut Kawe yang diberi tugas menjaga pusaka, 
jabatannya bernama Bissu. Seorang Bissu mengenakan pakaian perempuan dan 
harus menjauhi perempuan serta berperilaku homoseks (Oetomo, 2003: 18). Pada 
daerah paling Timur Indonesia, Papua, terdapat perilaku homoseksual. Beberapa 
suku tercatat melembagakan senggama dubur (anal intercourse) dalam ritus 
inisiasi bagi anak laki-laki yang menjelang dewasa (Oetomo, 2003: 18).  
Apabila dilihat dari perilaku homoseksual yang sudah ada sejak lama di 
Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku homoseksual bukanlah 
dampak dari modernisasi. Sama halnya dengan perilaku homoseksual yang telah 
lama ada di Indonesia, pergerakan kelompok LGBT pun telah ada sejak tahun 
1982 (Tabel 2.1 Perkembangan Kelompok Homoseksual di Indonesia tahun 1982-
2018). Organisasi gay pertama di Indonesia dan Asia yaitu Lambda Indonesia 
dengan sekretariat di Solo, kemudian tahun 1993 berdiri lembaga lesbian Chandra 
Kirana. Hingga tahun 1993 diadakan Kongres Lesbian & Gay Indonesia (KLGI) I 
yang diselenggarakan di Yogyakarta dengan peserta 40 orang dari Jakarta hingga 
Ujungpandang (Agustine, 2013: 191-212). Lambda Indonesia berganti nama 
menjadi GAYa Nusantara pada tahun 1987 hingga saat ini (Oetomo, 2012). 
Hingga saat ini, komunitas LGBT di Indonesia saat ini berjumlah dua jaringan 
LGBT nasional, yaitu Jaringan Gay, Waria dan Laki-laki yang Berhubungan 





Biseksual, Transgender, Interseks, dan Queer (LGBTIQ); 199 organisasi LGBT 
yang didirikan di 28 provinsi dari keseluruhan 34 provinsi di Indonesia (Oetomo 
dan Khanis, 2014: 23).  
Melihat praktik homoseksual yang telah ada sejak lama di Indonesia, 
sebenarnya telah menjelaskan bahwa homoseksual bukanlah penyakit yang perlu 
disembuhkan. Hal ini ditandai dengan Asosiasi Psikologi Amerika (APA) 
menghapus homoseksual dari daftar penyakit mental pada tahun 1975. Lesbian, 
gay, dan biseksual bukanlah kelainan atau penyakit yang perlu disembuhkan. 
American Psychological Association (2008) menyatakan: 
Lesbian, gay, and bisexual orientations are not disorders. Research has 
found no inherent association between any of these sexual orientations 
and psychopathology. Both heterosexual behavior and homosexual 
behavior are normal aspects of human sexuality. 
Penelitian tidak menemukan hubungan relevan antara orientasi seksual dan 
psikopatologi ini. Perilaku heteroseksual dan perilaku homoseksual adalah aspek 
normal dari seksualitas manusia.  
Meskipun di Indonesia sampai saat ini masih banyak stereotip yang 
menggambarkan lesbian, gay, dan biseksual adalah gangguan jiwa, namun dari 
penelitian dan pengalaman klinis yang telah dilakukan beberapa dekade ini 
menyimpulkan bahwa homoseksual dan biseksual merupakan bentuk normal 
pengalaman manusia. Oleh sebab itu, APA sejak lama meninggalkan klasifikasi 
homoseksualitas sebagai gangguan mental. Sejalan dengan keputusan APA, dalam 
buku Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa, Edisi II, 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, tahun 1983 (PPDGJ II) dan (PPDGJ 
III) 1993, pada point F66 meyebutkan bahwa orientasi seksual (homoseksual, 
heteroseksual, biseksual) bukan gangguan kejiwaan (Depkes RI, 1998).  
Melihat dari pemaparan sebelumnya, meskipun perilaku homoseksual 
sebenarnya adalah bagian dari sejarah kebudayaan Indonesia dan sesuatu yang 
normal pada masa tersebut, namun tidak dapat dipungkiri bahwa perilaku 
homoseksual belum bisa diterima sepenuhnya oleh masyarakat Indonesia, karena 





untuk membuka identitasnya, karena masyarakat awam masih banyak yang 
memiliki sifat diskriminasi pada kaum homoseksual. Oleh sebab itu, jumlah 
homoseksual di Indonesia belum diketahui dengan jelas berapa jumlahnya, seperti 
yang dikatakan oleh Demartoto (2013), keberadaan kaum homoseksual dapat 
dikatakan seperti fenomena gunung es, dimana gay dan lesbian yang tampak 
hanya menunjukkan sebagian kecil dari komunitas gay dan lesbian (puncak es), 
tidak menunjukkan populasi homoseksual yang ada. 
2. Konsep Adaptasi  
Konsep adaptasi sendiri berasal dari ranah biologi yang memiliki dua konsep 
penting, yaitu (1) evolusi genetik yang berbicara tentang umpan balik dari adanya 
interaksi mahluk dalam lingkungan, dan (2) berbicara tentang perilaku dari 
organisme dalam kehidupan (Putra, 1994: 28). Konsep adaptasi tidak hanya dikaji 
dalam bidang biologi, konsep adaptasi juga menjadi tema utama dalam banyak 
penelitian antropologi ekologi. Dalam kajian tersebut, adaptasi menjadi konsep 
sentral antara manusia dan kebudayaannya dengan lingkungan alam fisik dimana 
manusia itu hidup. Secara sederhana hubungan antara manusia dengan 
lingkungannya dapat dilihat pada gambar berikut ini (Putra, 1994: 28). 
 
 
Gambar 2.1 Hubungan Manusia dengan Lingkungan 
(Sumber: Putra, 1994: 28) 
Gambar tersebut menjelaskan adaptasi diartikan sebagai proses yang 
menghubungkan antara manusia dan kebudayaan dengan lingkungan (Putra, 1994: 
30). 
Konsep adaptasi memiliki asumsi dasar bahwa manusia selalu berupaya 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya sebagai usaha untuk 
memelihara kondisi kehidupan dalam rangka bertahan hidup (Putra, 1994: 30). 
Dalam lingkungan manusia hidup terdapat hal-hal yang tidak diinginkan atau 
umpan balik yang bersifat negatif seperti perubahan alamiah atau perubahan 
ekosistem/lingkungan biofisik, dan perubahan sosial (Hardestry, 1977: 17). 
Manusia dan 
Kebudayaannya 







Karena umpan balik negatif atau bisa disebut dengan hambatan, maka individu 
atau kelompok berusaha menghilangkannya. Singkatnya, adaptasi merupakan 
suatu upaya yang harus dilakukan oleh individu atau kelompok dengan harapan 
dapat mempertahankan hidup dan melakukan aktivitas dengan mudah serta selaras 
dan harmonis dengan lingkungan alam, sosial dan budaya.  
Bennet (1976: 243) menjelaskan bahwa adaptasi adalah upaya menyesuaikan 
dalam arti ganda, yakni manusia belajar menyesuaikan kehidupan dengan 
lingkungannya atau sebaliknya, manusia belajar agar lingkungan yang dihadapi 
dapat disesuaikan dengan keinginan dan tujuannya. Pada kenyataannya manusia 
memang tidak hanya sekedar menerima lingkungan dengan apa adanya, 
melainkan belajar untuk  menanggapi berbagai masalah yang ada di 
lingkungannya.  
Dengan demikian, adaptasi harus dan perlu dilakukan oleh setiap individu 
dan kelompok, tak terkecuali kelompok homoseksual. Kelompok homoseksual 
yang saat ini masih dianggap menyimpang perlu beradaptasi dengan menekan 
batas-batas identitas seksual mereka dan menyesuaikan diri dengan kehidupan 
sosial budaya di tempat mereka tinggal. 
3. Teori Adaptasi John W. Bennett 
Teori adaptasi yang dikenalkan oleh John W. Bennett ini berdasarkan 
penelitiannya di Amerika Utara, dataran Kanada Barat pada masyarakat Jasper 
yang bermata pencaharian sebagai petani dan peternak. Teori ini muncul atas 
analisis Bennet bahwa masyarakat Jasper mengalami ketidakseimbangan antara 
masyarakat dengan lingkungan atau transisi ekologi (Bennett, 1969: 26). Transisi 
ekologi menyangkut kecenderungan mencari jumlah energi yang lebih besar 
untuk memenuhi tuntutan eksistensi manusia, kenyamanan, dan kekayaan. 
Transisi ini disebabkan oleh perkembangan dari masyarakat berenergi rendah ke 
peradaban berenergi tinggi, ini terjadi ketika masyarakat menemukan sumber 
energi baru dan teknologi yang semakin berkembang (Bennett, 1976: 99). Bennett 
merangkum transisi masyarakat Jasper pada tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2. Transisi Ekologi Masyarakat Jasper 







Kontak langsung dengan 
jumlah orang maksimum 
Kontak langsung dengan 
jumlah orang minimum 
Sumber Daya Terbatas dari Sumber 
Daya lokal 
Tersedia dari Sumber Daya 
eksternal 
Kebutuhan Pangan Minimal; sebagian besar 
kebutuhan fisiologis 
Maksimal; ditetapkan oleh 
keinginan 
Ekonomi Rendah; terkontrol; 
merata 





Umpan balik Berfungsi untuk 
mengontrol penggunaan 
Sumber Daya 
Berfungsi hanya untuk 
mempromosikan 
penggunaan Sumber Daya 
Populasi Sedikit, terkontrol Banyak, kontrol lemah 
Sumber: The Ecological Transition: From Equilibrium to Disequilibrium  
(John Bennett, 1976: 139) 
Pada tabel 2.2 terlihat perubahan yang ditinjau dari berbagai disiplin 
akademis, yaitu demografi dan sosiologi, geografi, antropologi, ekonomi, biologi 
dan nutrisi, serta psikologi. Tabel tersebut menunjukkan seolah-olah transisi 
ekologi menjanjikan kehidupan yang lebih baik bagi masyarakat Jasper, namun 
kenyataan di lapangan tidak demikian. Kondisi yang tidak seimbang ini 
mengakibatkan bertambahnya populasi besar-besaran yang mengakibatkan 
kompetisi pertanian dan peternakan semakin ketat, sehingga masyarakat Jasper 
harus beradaptasi untuk menghadapi hambatan di tengah transisi ekologi untuk 
memenuhi kebutuhan dengan tujuan akhir bertahan hidup (Bennet, 1976: 145). 
Masyarakat Jasper dalam menghadapi transisi ekologi melakukan strategi 
adaptasi dengan tiga bentuk, yaitu (a) adaptive behaviour (strategi adaptasi 
perilaku); perilaku di sini mengarah pada tingkah laku dalam menyesuaikan 
dengan lingkungan. Masyarakat Jasper mengubah perilaku sesuai dengan alur 
yang ada dalam lingkungan untuk menghindari masalah dan memperoleh apa 





dengan ekologi (Bennet, 1976: 145). Masyarakat Jasper menyesuaikan 
perilakunya dengan kondisi lingkungan untuk mengatasi perbedaan, yakni dengan 
bermain aman dan hidup sederhana daripada merantau namun memiliki 
kemungkinan untuk bangkrut. Masyarakat Jasper memilih bertahan dan mengikuti 
alur transisi ekologi daripada pergi meninggalkan desa mencari pekerjaan lain 
namun berisiko mengalami kebangkrutan (Bennett, 1969: 100). 
Bentuk strategi adaptasi berikutnya yang dilakukan oleh masyarakat Jasper 
adalah (b) adaptive strategies (strategi adaptasi siasat); strategi adaptasi siasat 
merupakan  siasat cerdas untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 
pemanfaatan Sumber Daya (Bennet, 1976: 243-264). Bagaimana masyarakat 
Jasper dalam merespon suatu masalah dan mencari solusinya adalah strategi 
adaptasi siasat. Masyarakat Jasper dalam mensiasati transisi ekologi dengan cara 
memanipulasi lingkungan dan komoditas dalam rangka mengembangkan teknik 
budidaya (irigasi modern, memperluas lahan pertanian, membuat tanah buatan, 
menambah jenis tanaman yang dibudidayakan, kloning hewan peternakan) serta 
melakukan resiprokal dengan cara bertukar jasa antar petani (Bennett, 1969: 276). 
Bentuk strategi adaptasi ketiga adalah (c) adaptive processes (strategi 
adaptasi proses). Strategi adaptasi proses dibagi menjadi dua level, yaitu individu 
dan kelompok. Pada dasarnya, individu-individu akan hidup bersama dalam suatu 
lingkungan sosial, maka dari itu, antar individu harus dapat mempermudah dan 
meringankan beban satu sama lain dalam lingkungan sosial (Bennett, 1976: 265). 
Dalam level kelompok, masyarakat Jasper melakukan strategi adaptasi proses 
dengan membuat komunitas petani dan peternak serta mendapat intervensi dari 
pemerintah dalam ekspor-impor hasil pangan dan teknologi pertanian dan 
peternakan (Bennett, 1969: 280). 
Dalam teorinya ini, Bennett menggambarkan bahwa adaptasi adalah bagian 
dari perilaku responsif manusia yang memungkinkan seseorang dapat menata 
sistem-sistem tertentu bagi tindakan atau tingkah lakunya yang berkaitan dengan 
kebutuhan hidup, agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang 







Gambar 2.2. Bentuk strategi adaptasi Masyarakat Jasper 
(Sumber: Bennett, 1969: 276) 
Dari gambar 2.2 dapat kita ketahui bahwa meskipun Bennett membagi adaptasi 
dalam tiga bentuk, namun ia beranggapan bahwa realisasi dari bentuk-bentuk 
strategi adaptasi  bersifat cair, dapat dipertukarkan, dan tidak mutlak. Artinya, 
strategi adaptasi perilaku bisa saja masuk dalam kategori strategi adaptasi proses 
begitu pun sebaliknya, demikian halnya dengan strategi adaptasi siasat yang bisa 












Strategi adaptasi perilaku:  
1. Bermain Aman 
   a. Gaya Hidup Sederhana 
   b. Tidak Migrasi 
Strategi adaptasi proses:  
1. Membuat Organisasi 
Petani dan Peternak 
2. Intervensi Pemerintah 
Strategi adaptasi siasat: 
1. ManipulasiLingkungan 




















B. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir memberikan sekilas gambaran mengenai inti dari alur 
pikiran skripsi ini, agar mempermudah pembaca dalam memahami isi dari skripsi. 
Fokus utama penelitian merujuk pada kelompok Gaya Mahardhika Surakarta, 
yang menjadi informan penelitian adalah anggota dari kelompok tersebut. 
















Bentuk Adaptasi  





Penelitian ini ditelaah dengan teori adaptasi John W. Bennett. Bennett 
melakukan penelitian masyarakat Jasper di Kanada yang mengalami transisi 
ekologi dan berakibat pada ketatnya persaingan ekonomi. Karenanya masyarakat 
Jasper harus beradaptasi dengan peradaban yang semakin maju agar tidak 
ketinggalan. Masyarakat Jasper melakukan tiga bentuk strategi adaptasi, yaitu (a) 
Strategi adaptasi perilaku, dilakukan dengan cara mengikuti alur lingkungan untuk 
menghindari kebangkrutan. Bentuk strategi adaptasi berikutnya adalah (b) strategi 
adaptasi siasat, masyarakat Jasper menyusun siasat cerdas untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi untuk pemanfaatan Sumber Daya. Bentuk adaptasi yang 
terakhir adalah (c) strategi adaptasi proses, bentuk strategi adaptasi memakan 
waktu yang lama dan bertujuan untuk meringkan beban dan mempermudah suatu 
usaha, masyarakat Jasper membuat organisasi petani dan peternak serta mendapat 
intervensi dari pemerintah untuk mempermudah proses ekspor-impor. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Kota Solo. Peneliti memilih Solo karena Lambda 
Indonesia yang berdiri pada 1 Maret 1982 sebagai organisasi LGBT terbuka 
pertama di Indonesia dan Asia, berada di Surakarta (Oetomo, 2003: 281) alasan 
lainnya karena di Surakarta juga terjadi demonstrasi anti-LGBT yang dilakukan 
oleh Tentara dan Ormas Islam (Abrori, Fajar & Pythag). Dengan adanya 
penolakan terhadap LGBT, maka semakin besar tantangan kelompok 
homoseksual untuk melakukan adaptasi agar tetap diterima oleh masyarakat. 
Kondisi tersebut sangat sesuai dengan fokus penelitian ini. 
Penelitian ini fokus pada bentuk strategi adaptasi homoseksual (gay dan lesbi) 
ini dilakukan terhadap anggota Gaya Mahardhika Surakarta, karena anggota Gaya 
Mahardhika telah melakukan berbagai adaptasi sehingga mereka tetap dapat 





dalam kompleks yang sama, memiliki usia, pekerjaan, dan latar belakang 
kehidupan yang berbeda, sehingga mampu memenuhi kebutuhan data penelitian 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 11 bulan dimulai pada bulan 
November 2017 hingga September 2018. Waktu penelitian terbagi dalam tiga 
tahap, yaitu persiapan penyusunan proposal skripsi, pelaksanaan dan penyusunan 








Tabel 3.1. Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 






























           
3. Seminar 
Proposal 
           
4. Pengumpulan 
Data 
           




           
(Sumber: Paulin, 2017) 
B. Metode dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena menginterpretasikan 






Mahardhika dalam beradaptasi di tengah masyarakat heteronormativitas. 
Pengalaman tersebut disampaikan dalam bentuk kata-kata dan perbuatan-
perbuatan, yang kemudian menjadi data penelitian. Hal ini sesuai dengan 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia 
(Afrizal, 2016: 13). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan naratif, dimana pendekatan dimulai 
dengan penyampaian pengalaman yang diekspresikan dalam cerita oleh individu 
(Creswell, 2015: 96). Artinya peneliti menggali, memahami, dan menganalisis 
pengalaman-pengalaman adaptasi dari informan secara kronologis. Hal ini sesuai 
dengan tujuan dari pendekatan naratif, yaitu mengungkap pengalaman, 
perkembangan hidup seseorang termasuk berbagai perubahannya, titik balik dari 
kisah hidup, keterkaitannya dalam latar belakang sosial-budaya yang 
mempengaruhinya, dan juga berbagai pendapat, perasaan serta kritik pribadi yang 
dikemukakan oleh informan (Creswell, 2015: 98). 
Sejalan dengan penjelasan di atas, dalam penelitian ini penelitimenggali  
secara mendalam tentang pengalaman masa lalu, masa kini dan masa depan 
informan yang memiliki orientasi homoseksual, menggali pengalaman informan 
beradaptasi yang dilakukan agar tetap diterima oleh lingkungan dimana informan 
berada. Dengan demikian, fakta-fakta yang terbungkus dalam pengalaman, cerita 
curahan hati yang menyenangkan maupun penuh kesusahan ini lebih tepat untuk 
didalami menggunakan pendekatan sejarah hidup. 
Pendekatan naratif memiliki ciri khusus, yaitu data yang didapatkan disusun 
dengan kronologi, meskipun informan tidak menyampaikan secara urut. Naratif 
juga mengandung titik balik atau ketegangan, serta cerita naratif berlangsung di 
tempat atau situasi yang spesifik (Creswell, 2015: 98). Dalam hal ini peneliti 
menggali pengalaman dari kehidupan informan mengenai titik balik kesadaran 
akan orientasi seksual mereka, ketegangan konflik yang dilalui karena tertarik 
dengan sesama jenis, serta adaptasi yang dilakukan untuk tetap diterima di 
masyarakat dengan tujuan akhir bertahan hidup. 





Sumber data dalam penelitian kualitatif terbagi menjadi dua, sumber data 
utama dan sumber data tambahan. Kata-kata dan tindakan termasuk dalam sumber 
data utama, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen, foto, data statistik 
dan lain-lain, hal ini sesuai dengan pernyataan Lexy J. Moleong (2014: 157) yang 
mengutip Lofland dan Lofland. 
Sesuai dengan pengertian sumber data di atas, penelitian ini menggunakan 
dua sumber data, yakni: 
1. Sumber data primer, yaitu hasil wawancara mendalam dengan anggota Gaya 
Mahardhika yang melakukan berbagai bentuk strategi adaptasi sehingga tetap 
diterima di lingkungannya, dan hasil wawancara dari orang terdekat 
informan, ketika informan mengakui identitas seksual untuk pertama kalinya. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data 
primer seperti dalam penelitian ini berupa foto kegiatan Gaya Mahardhika 
Surakarta serta data-data lain yang mendukung dijadikan sebagai bahan 
tambahan untuk melengkapi data penelitian. Foto yang terkait dengan 
penelitian ini misalnya foto tempat/lokasi penelitian seperti puskesmas, 
tempat berkumpul anggota Gaya Mahardhika Surakrta, subjek penelitian, dan 
foto saat wawancara di lokasi. 
D. Teknik Pengambilan Informan 
Dalam penelitian ini, awal mula peneliti memilih informan dengan kriteria 
tertentu yang telah ditentukan sebelum turun ke lapangan atau yang disebut 
dengan purposive (Afrizal, 2016: 140). Jadi pemilihan informan dilakukan dengan 
pertimbangan tertentu, yaitu informan dianggap paling tahu tentang apa yang 
peneliti harapkan atau orang tersebut memiliki kuasa tertentu sehingga 
memudahkan peneliti menjelajahi objek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 
awal mula peneliti mewawancarai Ketua Direksi Gaya Mahardhika Surakarta.  
Berikut kriteria informan yang telah ditentukan oleh peneliti sebelum turun ke 
lapangan:  
1. Anggota Gaya Mahardhika yang masih aktif; dua orang gay dan dua orang 
lesbi. 





3. Anggota Gaya Mahardhika yang berusia berbeda dan memiliki pekerjaan 
yang berbeda. 
4. Orang yang pertama kali diinformasikan mengenai orientasi seksual 
informan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam dengan anggota Gaya Mahadhika. Melalui wawancara mendalam dan 
bersifat terbuka, ini dilakukan agar informan tidak merasa di-introgasi dan 
menjawab dengan keterpaksaan. Peneliti akan berusaha menggali sejarah hidup 
informan mengenai bentuk-bentuk strategi adaptasi yang dilakukan, dengan cara 
peneliti mengajak informan untuk bercerita apa yang terjadi dari masa lampau 
hingga saat ini serta rencana di masa depan. Wawancara akan dilakukan dengan 
bahasa ibu agar informan dan peneliti lebih intim dan akrab, sehingga antar 
keduanya tidak terkesan kaku dan keterangan yang diberikan oleh informan tidak 
mengada-ada maupun terkesan ditutup-tutupi, sehingga peneliti mendapatkan data 
dan informasi yang sesuai dengan kondisi di lapangan. Wawancara juga dilakukan 
dengan dengan suasana informal namun tetap mengarah pada fokus penelitian. 
2. Observasi Langsung   
Menurut Sutopo (2002:64) teknik observasi digunakan untuk menggali data 
dari sumber data berupa peristiwa, temat atau lokasi, benda dan rekam gambar. 
Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data berupa fakta mengenai dunia 
kenyatan yang diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan terjun langsung ke beberapa tempat yang biasanya kelompok Gaya 
Mahardhika ini melakukan kegiatan atau rutinitasnya dengan observasi berperan 
pasif dimana peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
obyek penelitian hanya sebagai pengamat saja. Observasi pasif hanya mengikuti 
informan ketika anggota Gaya Mahardhika melakukan kegiatan seperti mencari 
penerima manfaat, berkumpul di luar shelter, dan pertemuan rutin yang dilakukan 
oleh anggota kelompok Gaya Mahardhika. Peneliti melakukan observasi dengan 





dengan melihat respon mereka melihat anggota Gaya Mahardhika melakukan 
kegiatan, cara mereka berinteraksi dengan masyarakat, mengamati kegiatan lain 
seperti pertemuan rutin. 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Pada penelitian ini teknik uji validitas atau pengecekan data dilakukan dengan 
cara triangulasi sumber, yaitu pengecekan dilakukan dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh melalui sumber berbeda. Dalam hal ini, peneliti 
melakukan pengecekan dengan mewawancarai orang yang pertama kali informan 
informan beritahu mengenai orientasi seksualnya, yaitu sahabat dan keluarga 
informan. Selain triangulasi sumber, peneliti menggunakan triangulasi metode 
pengumpulan data, sehingga data yang diperoleh akan semakin valid.  
Dalam penelitian ini dilakukan pengecekan hasil penelitian melalui beberapa 
teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Observasi yang 
dilakukan secara langsung, disini peran peneliti adalah sebagai pengamat. Peneliti 
melakukan observasi pada saat anggota Gaya Mahardhika melaksanakan kegiatan  
rutin seperti pertemuan rutin dan mencari penerima manfaat. Dari data yang 
diperoleh dengan menggunakan berbagai macam metode pengumpulan data 
tersebut, hasil data satu dengan yang lain dapat dibandingkan dan ditarik 
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah sehingga didapatkan jawaban yang 
sesuai, valid, dan terpercaya. 
G. Teknik Analisis Data 
Data dalam penelitian ini dianalisis dengan beberapa tahap, meliputi 
(Creswell 2015: 276-284): 
1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Dalam penelitian ini, 
langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat transkrip 
wawancara dari tiap informan yang berjumlah tujuh orang. 
2. Membaca keseluruhan data. Peneliti membaca dengan seksama data-data apa 
saja yang telah didapatkan. Peneliti memilih dan memilah data yang 
dibutuhkan untuk penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan 





3. Menganalisis lebih detail dengan meng-coding data. Coding merupakan 
proses mengolah materi atau informasi menjadi segmen-segmen tulisan 
sebelum memaknainya Rossman dan Rallis, 1998 (dalam Creswell, 2015: 
276). Singkatnya, peneliti memilih kata-kata informan yang mengarah pada 
kronologi kehidupan anggota Gaya Mahardhika dalam beradaptasi di tengah 
masyarakat heteronormativitas. Dalam melakukan coding, pertama-tama 
peneliti akan mengutip kata-kata dari informan yang sesuai dengan fokus 
penelitian disebut dengan open code. 
4. Menunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan kembali 
dalam narasi/laporan kualitatif. Pendekatan naratif ini bisa meliputi 
pembahasan tentang kronologis peristiwa atau tema-tema tertentu. Dalam 
penelitian ini, peneliti mendeskripsikan pengalaman-pengalaman adaptasi  
yang dilakukan oleh anggota Gaya Mahardhika. Penyajian data tidak hanya 
berupa kata-kata, namun peneliti juga menyajikan dalam bentuk visual, 
matriks, dan diagram.  
5. Langkah terakhir adalah dengan menginterpretasi atau memaknai data. 
Interpretasi juga bisa berupa makna yang berasal dari perbandingan antara 
hasil penelitian dengan informasi yang berasal dari literatur atau teori 
(Creswell, 2013: 284). Peneliti membuat kategori/istilah dalam bentuk-bentuk 
strategi adaptasi berdasarkan teori adaptasi John W. Bennett.  
H. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  prosedur atau langkahlangkah 
dari persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporaan 
penelitan. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :  
1. Persiapan   
a. Menyusun proposal penelitian yang meliputi pengajuan tema, sumber 
 penelitian terdahulu dengan tema yang sama dan tulisan proposal 
penelitian kepada dosen pembimbing.  
b. Membuat desain penelitian yaitu dengan megumpulkan bahan atau sumber 
materi penelitian yang berasal dari lapangan berupa data dan pengamatan 





c. Mengurus perizinan penelitian. 
2. Pengumpulan Data  
a. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan wawancara semi terstruktur 
dan teknik wawancara mendalam. 
b. Membuat transkip hasil wawancara.  
c. Memilih dan mengatur data sesuai kebutuhan.  
3. Analisis Data  
a. Menentukan teknik analisis data yang tepat sesuai desain penelitian yang 
meliputi reduksi data (melakukan penyaringan dari hasil penelitian 
lapangan yang sesuai dengan data yang dibutuhkan), penyajian data 
(pembuatan matriks hasil lapangan dengan matriks teori) dan penarikan 
kesimpulan (verifikasi)  
b. Mengembangkan hasil interprestasi data dengan analisis lanjut kemudian 
disesuaikan dengan hasil temuan lapangan.  
c. Melakukan pengayaan dalam menganalisis data yang sudah ada dengan 
dosen pembimbing. 
d. Membuat simpulan akhir sebagai temuan penelitian  
6. Penyusunan laporan penelitian   
a. Penyusunan laporan awal   
b. Review laporan yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun dengan 
dosen pembimbing  
c. Melakuakan perbaikan laporan sesuai hasil diskusi  



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Sejak organisasi LGBT pertama, Lambda Indonesia berdiri, komunitas LGBT 
mengalami perkembangan di setiap daerah, termasuk di Kota Solo. Saat ini 
terdapat beberapa organisasi terbuka untuk kelompok LGBT di Kota Solo, 
diantaranya Gessang Surakarta (Gerakan Sosial, Advokasi dan HAM untuk Gay 
Surakarta), HIWASO (Himpunan Waria Solo), Talitakum Solo (organisasi lesbi) 
dan Gaya Mahardhika Surakarta (organisasi LGBT), sebagai satu-satunya 
organisasi yang memayungi Komunitas LGBT sekaligus, bahkan ditambah 
dengan Orang Dengan HIV-AIDS (ODHA) dan Wanita Pekerja Seksual (WPS). 
Oleh sebab itu Gaya Mahardhika Surakarta termasuk dalam Organisasi Berbasis 
Komunitas (OBK). Lokasi kantor sekretariat Gaya Mahardhika Surakarta atau 





Gambar 4.1. Lokasi Penelitian 
(Sumber: googlemaps.com) 
 
Sebelum menejelaskan lebih jauh mengenai lokasi penelitian, peneliti 
membuat garis waktu (timeline) dari awal mula Gaya Mahardhika berdiri hingga 








Gambar 4.2. Gambar garis waktu (timeline) Gaya Mahardhika Surakarta 
(Sumber: Paulin, 2018) 
Melalui gambar 4.2 dapat dilihat bahwa awal mulanya Gaya Mahardhika 
Surakarta bernama Hard Club. Sebelum Hard Club berdiri, KD-Ketua Direksi 
Gaya Mahardhika-mulanya bergabung bersama Gessang Surakarta tahun 2000. 
Setelah bergabung bersama Gessang selama enam tahun, kemudian KD menjabat 
sebagai Ketua Program Pendampingan ODHA. Dua tahun kemudian, tahun 2008 
KD menginisiasi Hard Club, yaitu kelompok kecil ODHA yang masih terintegrasi 
dengan Gessang, dengan tujuan penjangkaun dan pendampingan ODHA yang 
lebih luas.  
Pada tahun 2010 Program Pendampingan HIV Gessang Surakarta telah 
selesai, tetapi para anggota Hard Club masih memerlukan penjangkauan dan 
pendampingan. Mengingat kebutuhan tersebut KD mengubah Hard Club menjadi 
Gaya Mahardhika Surakarta dengan cakupan yang lebih luas, yakni menjangkau 
dan mendampingi komunitas LGBT, ODHA dan Wanita Pekerja Seks (WPS). 
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“Gaya Mahardhika, awalnya Hard Club. Hard Club kita bentuk dari 
temen-temen komunitas yang HIV positif, di situ 2008, jadi masih sama 
gessang itu. Lah begitu selesai program 2010, kebutuhan di Hard Club itu 
masih terus ada, dari Hard Club kita berubah jadi Gaya Mahardhika. Jadi 
kita bentuk bukan karena kita mau kumpul-kumpul sendiri, tapi karena 
kebutuhan juga, ya akhirnya sampe dengan sekarang, bergeraknya di 
pendampingan juga, untuk komunitas gay, lesbi, waria, terus sekarang 
merambah ke pekerja seks perempuan”. (KD/10/05/2018) 
Satu tahun setelah Gaya Mahardhika berdiri, tepatnya tahun 2011, 
Kementerian Sosial menjalin kerjasama dengan memberikan bantuan penambahan 
modal bagi LGBT dan ODHA yang memiliki kemampuan berwirausaha sebesar 
Rp 5.000.000,- untuk 100 orang, namun saat ini kuota penerima bantuan 
berkurang menjadi 50 orang. 
Pada tahun 2012, LSM Yayasan Mitra Alam (YMA) yang bergerak pada isu 
HIV-AIDS menggandeng Gaya Mahardhika untuk menjadi salah satu 
implementing partner yang bergerak dan mendanai Program Penjangkauan dan 
Pendampingan HIV-AIDS bagi LGBT dan WPS. Dengan kerjasama ini, 
pendanaan program-program Gaya Mahardhika yang mulanya berasal dari 
Kementerian Sosial (Kemensos) dan sumbangan anggota sebesar Rp 30.000 per 
bulan, kini bertambah dengan dana dari Yayasan Mitra Alam yang bersumber dari 
The Global Fund (TGF). Bergabungnya Gaya Mahardhika dengan YMA 
membuat Gaya Mahardhika memiliki jaringan yang semakin luas. Oleh sebab itu, 
KD bersama pengurus memutuskan untuk memindahkan shelter ke tempat yang 
lebih strategis, luas dan layak. Memasuki tahun 2013, Gaya Mahardhika pindah 
ke daerah Kadipiro, dari yang sebelumnya di daerah Sukoharjo. 
Saat ini Gaya Mahardhika dijalankan oleh Ketua Direksi, Manager, 
Koordinator Program, Hotline, dan 12 orang staf Petugas Lapangan (PL). Gaya 
Mahardhika Surakarta memiliki sistem keanggotaan yang unik, dimana pengurus 
tetap atau anggota yang terikat kontrak untuk menjalankan program berjumlah 18 
orang, sementara target program atau komunitas berisiko seperti LGBT, pekerja 
seks perempuan dan ODHA disebut dengan penerima manfaat. Hingga saat ini 





“Komunitas berisiko itu penerima manfaat bukan anggota. Kalo anggota 
tuh kesannya kok rodho-rodho membatasi mereka gitu lho. Mereka kan 
orang-orang bebas, ya asal tidak melanggar peraturan hukum gitu aja, biar 
mereka mau berekspresi kemana, gimana, ya wis monggo. Tapi juga 
merasa memiliki kita, kita juga keep in touch sama mereka, karena kita 
juga salah satu jalan mereka menerima informasi, kegiatan, manfaat. Misal 
ada beberapa bantuan dari pemerintah, itu kan lewatnya organisasi dari 
kita, baru turun ke mereka. Mereka dolan rene yo kerep, kalo nggak ada 
kegiatan, yo gur cerito-cerito opo, yo jenenge senasib. (KD/10/05/2018) 
Para penerima manfaat ini tidak dipungut biaya apapun dan tidak terikat, 
karena Gaya Mahardhika tidak ingin membatasi pergerakan mereka, tetapi Gaya 
Mahardhika juga tetap berusaha untuk menjaga komunikasi dan tidak sedikit dari 
para penerima manfaat yang sering berkunjung ke shelter, baik untuk mengikuti 
kegiatan rutin, maupun sekedar singgah untuk berbagi cerita melepas beban 
dengan orang yang dianggap senasib sepenanggungan. Penerima manfaat dapat 
mengikuti program-program yang diselenggarakan oleh Gaya Mahardhika, 
diantaranya: 
a. Program Penjangkauan dan Pendampingan HIV-AIDS 
Program Penjangkauan dan Pendampingan HIV-AIDS adalah program 
pertama dan utama Gaya Mahardhika. Program ini dapat dikatakan program 
andalan yang menjadikan Gaya Mahardhika dikenal dengan organisasi 
penanggulangan HIV-AIDS.  
Program ini diampu dan didanai oleh Yayasan Mitra Alam. Dana yang 
diberikan Yayasan Mitra Alam digunakan untuk membayar gaji Petugas 
Lapangan (PL) yang berjumlah 15 orang dan pengurus inti, empat orang, 
serta biaya operasional program. Pembiayaan tersebut tentu diiringi dengan 
laporan rutin berupa laporan keuangan dan laporan perkembangan program 
yang akan diaudit Yayasan Mitra Alam setiap satu bulan dan satu semester. 
“Programnya yang danain Mitra Alam. Jadi Petugas Lapangan tugasnya 
mulai dari penjangkauan sampe mendampingi temen-temen komunitas. 
Pertama ngasih informasi temen-temen yang berisiko, melalui sosial 
media atau langsung kopi darat, ketemu di hotspot, gitu. Terus akhirnya 






Kegiatan program ini adalah mensosialisasikan-baik dengan tatap muka 
maupun melalui media sosial-pada komunitas berisiko mengenai bahaya 
HIV-AIDS. Sosialisasi tersebut dilakukan oleh semua lini Gaya Mahardhika, 
terutama PL. PL memiliki kewajiban 3M, yaitu menjangkau, merayu, 
mendampingi. 
Menjangkau yaitu menyebarkan informasi mengenai HIV-AIDS dan 
mendapatkan identitas komunitas berisiko yang telah mendapat edukasi. PL 
menyebarkan informasi kepada individu-individu berisiko HIV-AIDS, 
misalnya LSL atau gay, lesbi, Wanita Pekerja Seks (WPS), dan waria. Dalam 
penjangkauan, PL ditarget untuk menjangkau minimal 39 orang dari 
komunitas beresiko setiap bulannya dan PL diharuskan mengisi form yang 
tersedia sebagai laporan pertanggungjawaban. Ketika menyebarkan informasi 
mengenai HIV-AIDS, PL harus mendapatkan identitas dari orang yang ia 
edukasi.  
“Kalo menjangkau itu semua yang kita edukasi, kita temuin. Kita 
ketemu nggak langsung, kita menyampaikan informasi, kita 
mendapatkan nama, identitasnya dia, itu termasuk menjangkau. Tapi 
belum tentu dia VCT.” (KD/10/05/2018) 
Dalam melakukan penyebaran informasi ini, para anggota melakukan 
dengan beberapa cara, mulai dari media sosial yang banyak digunakan seperti 
facebook dan instagram, aplikasi chatting seperti fb mesangger, whatsapp, 
dan wechat, hingga situs dan aplikasi pencari jodoh yang biasa digunakan 
untuk gay misalnya grindr, hornet, jackd, dan wapo, sedangkan untuk lesbi 
seperti Brenda, Pink Sofa, wapa, only women, dan her.  Pada aplikasi ini para 
anggota Gaya Mahardhika Surakarta menggunakan profil-profil semenarik 
mungkin agar dapat menarik perhatian gay atau lesbi dalam aplikasi tersebut. 
Sedangkan untuk waria dan WPS, anggota Gaya Mahardhika akan langsung 
ke lokasi prostitusi atau pongci, di Solo terdapat beberapa pongci yakni, RRI, 
daerah Terminal Tirtonadi, Sir-Solo Baru. Para LSL dan gay juga memiliki 
tempat kumpulnya sendiri atau hotspot diantaranya, Sriwedari, wedangan 





Bank Indonesia, dan kantor Telkomsel dekat Benteng Vastenburg. Informasi 
yang disebarkan seputar HIV-AIDS, seperti apa itu HIV-AIDS, proses 
penularan HIV-AIDS, pencegahan HIV-AIDS, dan pengobatan HIV-AIDS. 
Pada tahap penyebaran informasi ini, untuk yang tatap muka maka akan 
langsung diberikan tas kecil berisi Kartu Informasi Edukasi (KIE), kondom, 
dan lubrikan.  
“Nyebarin informasi sama ngajak Tes VCT bisa lewat media sosial atau 
ketemu langsung di hotspot kayak Sriwedari itu, ada juga di wedangan 
depan Puwosari itu, sebrang stasiun. Ada di Ganesha, warga. Ada di 
Taman Syarif, ada di wedangan bukuh mul yang Pasar Kembang.” 
(NS/23/05/2018) 
Para pendamping lapangan akan menggunakan pendekatan-pendekatan 
halus (soft approach) dalam menjelaskan agar tidak terkesan membosankan 
dan menggurui. Oleh sebab itu, KD sebagai Ketua Gaya Mahardhika 
menempatkan orang yang tepat pada tempat (jabatan) yang sesuai. Karena hal 
ini juga akan mempengaruhi eksistensi Gaya Mahardhika. 
Kegiatang kedua adalah merayu, merayu di sini bukan berkonotasi negatif, 
melainkan para anggota akan merayu dan mengarahkan mereka yang 
merespon setelah diberikan informasi tadi untuk melakukan Tes VCT secara 
gratis. Tes VCT dilakukan untuk mengecek status HIV seseorang. Tidak 
sedikit yang menanggapi dengan postif ajakan Tes VCT tersebut, ada pula 
yang menolak dengan berbagai alasan seperti takut akan jarum suntik, merasa 
dirinya sehat, namun banyak juga yang menolak dengan cemooh, ejekan, 
hinaan bahkan pelecehan. Namun para petugas lapangan tidak berkecil hati, 
mereka tetap berusaha menawarkan dengan berbagai  cara hingga dirasa 
memang harus berhenti dan mencoba mencari individu lain. Bagi yang 
bersedia untuk Tes VCT, maka PL akan melakukan kopi darat dengan 
mereka yang ditemui dari aplikasi dan media sosial. Sedangkan mereka yang 
ditemui di pongci atau hotspot dapat melakukan tes pada hari yang sama atau 
sesuai kesepakatan yang dibuat. 
Ketiga, mendampingi, mereka yang bersedia Tes VCT sudah memasuki 





setiap bulan untuk mau melakukan Tes VCT. Tes ini dapat dilakukan di 17 
Puskesmas di Kota Solo Bagi kelompok dalam lingkup besar, seperti wilayah 
RRI, maka Gaya Mahardhika akan memfasilitasi dengan mendatangkan 
dokter dan perawat serta membawa peralatan tes. Cara lain yang ditawarkan 
oleh Gaya Mahardhika dengan datang langsung ke Shelter sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya. Hasil Tes VCT dapat diketahui 
antara satu jam hingga satu hari, tergantung pada situasi dan kondisi 
Puskesmas, jumlah orang yang melakukan Tes, dan tenaga kesehatan yang 
bertugas. Para anggota masih tetap mendampingi hingga hasil Tes VCT 
keluar. Apabila hasilnya HIV positif, maka penerima manfaat akan 
dianjurkan untuk tetap didampingi dalam melakukan pemeriksaan rutin, 
dengan pertimbangan agar ODHA tidak putus dalam melakukan perawatan, 
selain itu para anggota Gaya Mahardhika telah terbiasa dan mengenal isu 
seputar HIV-AIDS. Dalam pengobatan HIV-AIDS, dalam lini satu ODHA 
tidak perlu membayar apapun, sedangkan untuk lini dua dan lini tiga ODHA 
membayar obat sebesar Rp 2.500.000-,  
“Lebih baik itu didampingi, yang mendampingi itu kan mereka sudah 
terbiasa, tau dengan duni HIV-AIDS kan. Semisal seperti ini, kalo 
sendiri kadang kebanyakan mereka lost follow up, dalam arti mereka 
putus ARV, obatnya, nanti mati tau-tau, kayak gitu.” (NS/23/05/2018) 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Program Pendampingan dan 
Penjangkauan HIV-AIDS ini terdiri dari tiga rangkaian yang harus dilalui, 
menjangkau, yaitu mensosialisasikan bahaya HIV-AIDS dan mengawal HIV-
AIDS untuk tidak menyebar lebih luas, maka setelah mengedukasi komunitas 
beresiko, PL akan merayu agar penerima manfaat mau untuk melakukan Tes 
VCT yang didampingi oleh PL hingga hasil Tes menunjukkan positif atau 
negatif HIV. Apabila hasilnya menunjukkan positif, maka PL akan 
menawarkan untuk mendampingi pengobatan ODHA, karena pengobatan ini 
harus dilakukan rutin dan tidak boleh terlewat.  
Seluruh Penjangkau Lapangan berusaha agar setiap bulan dapat memenuhi 





menjadikan Gaya Mahardhika tetap eksis dan melalui program ini pula, 
anggota Gaya Mahardhika merasa kehadirannya lebih bermanfaat bagi orang 
lain yang memiliki nasib serupa. 
b. Program Bantuan Penambahan Modal 
Bantuan Penambahan Modal bagi ODHA dan LGBT yang berada di 
bawah garis kemiskinan namun memiliki kemampuan tertentu, misal 
berdagang, memiliki keahlian tatarias, pangkas rambut, atau keahlian lain 
yang dinilai dapat berkembang maka Gaya Mahardhika akan memberikan 
bantuan modal berupa fresh money sebesar Rp 5.000.000,- per orang. Uang 
ini berasal dari Kementerian Sosial (Kemensos) selaku pengampu program. 
Kemensos memberikan kuota untuk 50 orang per tahun dengan total anggaran 
sebesar Rp 250.000.000-, per tahun. Gaya Mahardhika menjalin kerjasama 
dengan Kemensos sejak tahun 2016, terhitung hingga saat peneliti melakukan 
wawancara terdapat 100 orang penerima bantuan penambahan modal. 
KD menjelaskan kepada peneliti cara pengajuan program ini melalui 
wawancara di bawah ini.  
 “Cara ngajuinnya dari pendamping, dari petugas lapangan, kan dia 
yang bersentuhan langsung dengan temen-temen komunitas. Yu, ini 
butuh ini, ini, ada kondisi kayak gini, tapi dia mau. Yawis KTP, KK, 
rekening tabungan, kemudian surat keterangan berobat kalo dia ODHA. 
Itu aja. Persyaratan dikumpulkan, nanti ada verifikasi kunjungan, bener 
nggak orang ini sesuai dengan yang dilaporkan, tidak mampu tapi dia 
punya kemampuan, punya skill”. (KD/10/05/2018) 
Awalnya, penerima manfaat harus mendapat rekomendasi dari PL, 
kemudian pendamping akan meminta persyaratan berupa KTP, Kartu 
Keluarga (KK), rekening tabungan, dan surat keterangan berobat bagi 
ODHA. Setelah persyaratan dikumpulkan dan diserahkan kepada pengurus, 
pengurus akan menyeleksi orang-orang yang layak untuk mendapatkan 
bantuan ini, setelah mendapatkan 50 nama, pengurus menyerahkan kepada 
Kemensos. Setelah melakukan pemeriksaan berkas, pengurus dan perwakilan 
dari Kemensos akan melakukan verifikasi berupa survey untuk menentukan 





lolos verifikasi, kemudian bantuan modal cair tiga bulan kemudian Gaya 
Mahardhika yang akan mengawal realisasi dan memonitoring jalannya usaha. 
Setiap bulan perwakilan dari Kemensos bersama Gaya Mahardhika akan 
mengunjungi usaha-usaha yang mendapatkan bantuan modal. Kemensos 
mengaudit keuangan dari usaha tersebut dan memeriksa penyaluran modal 
yang telah diberikan. 
Gaya Mahardhika Surakarta berusaha agar tetap terjalin kerjasama yang 
baik dengan Kemensos, oleh sebab itu dalam memilih kandidat dilakukan 
dengan seleksi yang maksimal dan dilakukan seobjektif mungkin.  
c. Program Pengembangan Organisasi dan Komunitas 
Program ini bertujuan untuk peningkatan solidaritas bagi sesama LGBT 
dan ODHA. Gaya Mahardhika berusaha untuk menjadi tempat nyaman untuk 
mengeluh dan mengaduh, baik untuk para pengurus, anggota dan penerima 
manfaat, karena sejatinya mereka semua adalah satu kesatuan. Kegiatan atau 
sub program dari Program Pengembangan Organisasi dan Komunitas dapat 
dilihat melalui gambar 4.4 berikut 
 
 
Gambar 4.3. Kegiatan dalam Program Pengembangan Organisasi dan Komunitas 















Terdapat empat kegiatan dari program ini, yaitu; (1) Pelatihan/Workshop 
Pengurus dan Anggota, pelatihan/workshop ini diadakan oleh The Global 
Fund, Spiritia, dan Jaringan Gaya Warna Lentera Indonesia (GWL-INA). 
Pelatihan ini seringkali diadakan di berbagai Kota dengan peserta dari seluruh 
Indonesia.  
“Jadi pelatihan macem-macem, misal tentang isu HIV-AIDS, seksualitas, 
yang paling baru itu tentang bagaimana cara me-maintance ketika 
berhadapan dengan aparat, bagaimana me-maintance diri sendiri ketika 
berhadapan dengan ormas dan lain sebagainya, secara norma dan kaidah 
hukum yang berlaku, jadi ndak asal ngeyel tapi salah. Ya tau lah, oh 
ternyata perbuatan ini salah, seharusnya aku seperti ini. Dapat pukulan, 
nah itu ada visum kan, visumnya lapornya kemana, terus ditindaklanjuti ki 
piye, itu nanti dilatih.” (KD/10/05/2018) 
Topik yang diangkat dalam pelatihan ini berbagai macam, seperti SOGIE, 
HIV-AIDS, mengajak orang lain untuk tes VCT, dan yang terbaru adalah 
workshop mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan ketika 
mendapatkan perlakuan diskriminasi, kekerasan, dan cara-cara untuk 
melaporkan tindakan kurang menyenangkan tersebut sesuai dengan kaidah 
dan aturan hukum yang berlaku. Waktu dan tempat pelatihan ini tidak rutin 
dan tergantung pihak penyelenggara, namun seringkali pelatihan diadakan di 
Jakarta, beberapa kali di Semarang, Surabaya dan Solo. Pada setiap pelatihan, 
Gaya Mahardhika mengirimkan wakil yang berbeda-beda sesuai dengan tema 
yang diusung. Para anggota Gaya Mahardhika memperoleh banyak 
pengetahuan mengenai seksualitas dari pelatihan/workshop ini. Pelatihan ini 
membuat para anggota tidak terkungkung oleh heteronormativitas yang 
dianut oleh masyarakat. 
Kegiatan berikutnya yaitu (2) Rapat Koordinasi, rapat ini diadakan satu 
bulan sekali di Shelter dengan pembahasan mengenai internal Gaya 
Mahardhika, seperti laporan bulanan dari tiap anggota, kondisi keuangan, 
temuan, kendala, dan strategi. Rapat ini menuntut setiap anggota harus hadir 





dengan sumbangan pemikiran, ide dan gagasan dari anggota lainnya untuk 
kemajuan dan eksistensi organisasi. Melalu rakoor ini setiap anggota dapat 
mengetahui kendala apa yang terjadi di organisasi dan berusaha 
menyelesaikan permasalahn tersebut dengan seksama.  
“Ya bahasanya tentang kendala, kendala, temuan, strategi, terus 
kemajuan, perkembangan, gitu-gitu yang dibahas. Ya karena kalo 
nggak ada rapat koordinasi nggak ada, yang mikir juga satu-satu aja, 
pusing aku.” (KD/10/05/2018) 
 
Kegiatan selanjutnya dari Program Pengembangan dan Komunitas ini 
adalah (3) Rapat Program, rapat ini dilaksanakan dengan Yayasan Mitra 
Alam yang dihadiri oleh pengurus inti Gaya Mahardhika, pengurus Yayasan 
Mitra Alam dan anggota perwakilan tiap wilayah dari Solo Raya seperti 
Boyolali, Klaten, Sragen, Sukoharjo, Karanganyar dan Wonogiri. 
Pembahasan dalam rapat mengenai laporan program, khusus untuk program 
Pendampingan dan Penjangkauan HIV-AIDS.  
Selain rapat program dengan Yayasan Mitra Alam, Gaya Mahardhika juga 
melakukan Rapat Program dengan Kementerian Sosial setiap bulan. 
Kemensos melakukan monitoring untuk Program Bantuan Penambahan 
Modal di pertengahan bulan dan Yayasan Mitra alam melakukan audit 
menjelang akhir bulan. Hal ini dibuktikan dengan KD yang menyarankan 
peneliti untuk tidak melakukan penelitian ditanggal-tanggal tertentu. 
“Jangan di 15, 16, 17 ya. Jangan di tiga hari itu. Di tiga hari ini, itu ada 
kunjungan monitoring dari kementrian. Jangan di tanggal 26 ke atas. 
Tapi ya gapapa deng, itu sebenernya waktu-waktu tutup buku laporan 
lah terus diaudit sama Mitra Alam.”(KD/10/05/2018) 
Kegiatan terakhir dari Program Pengembangan Organisasi dan Komunitas 
adalah (4) Sharing is Caring, kegiatan ini termasuk kegiatan non-formal 
seperti berbagi informasi ataupun masalah-masalah pribadi yang dapat 
dilakukan kapan pun dan dimana pun. Kegiatan non-formal ini membuat 
keintiman antar anggota semakin terjalin. Program kerja yang cukup menguras 
waktu, tenaga, dan pikiran, membuat para anggota memerlukan penyegaran. 





memasak bersama di shelter. Shelter dijadikan rumah kedua bagi  para 
anggota dan penerima manfaat. Seringkali Penjangkau Lapangan singgah bagi 
para pendamping setelah mengantar para penerima manfaat melakukan Tes 
VCT.  
“Biasanya temen-temen komunitas kalo habis nganter tes VCT temen 
dampingannya itu mampir ke sini, ngobrol-ngobrol, sekedar istirahat, 
seperti itu. Kadang juga makan bareng apa masak.” (KD/10/05/2018) 
Dari penjelasan program ketiga Gaya Mahardhika di atas, dapat kita 
ketahui bahwa terdapat empat sub program dari Program Pengembangan 
Organisasi dan Komunitas, yaitu kegiatan informal Pelatihan/Workshop, 
Rapat Koordinasi, Rapat Program, dan sharing is caring. 
Dari uraian program kerja Gaya Mahardhika di atas, peneliti mencoba 







Tabel 4.1 Program Kerja Gaya Mahardhika Surakarta 
 
1. Program Penjangkauan dan Pendampingan HIV-AIDS 
Program ini didanai dan diampu oleh Yayasan Mitra Alam 
sejak tahun 2012. Inti dari program ini adalah menjangkau 
komunitas berisiko dengan mensosialisasikan bahaya HIV-







2. Program Bantuan Penambahan Modal 
Program ini didanai dan diampu oleh Kementertian Sosial 
Republik Indonesia bagi ODHA dan LGBT yang memiliki 
kemampuan berwirausaha. Kemensos sejak 2016 menjalin 
kerjasama dengan Gaya Mahardhika dengan banyuan 
penambahan modal sebesar Rp 5.000.000-, per orang dengan 
kuota 50 orang per tahun dengan total Rp 50.0000.000-, per 
tahun. 
 
3. Program Pengembangan Organisasi dan Komunitas 
Program ini memiliki empat sub program, diantaranya 
Sharing is Caring yang berisi kegiatan non-formal dari para 
anggota dan penerima manfaat Gaya Mahardhika, Rapat 
Koordinasi dengan pembahasan agenda internal Gaya 
Mahardhika, Rapat Program terkait dengan audit dari 
Yayasan Mitra Alam dan monitoring Kementerian Sosial, 
dan Pelatihan/Workshop mengenai SOGIE, HAM dasar, dsb.     
(Sumber: Paulin, 2018) 
Berjalannya program kerja Gaya Mahardhika dibutuhkan kerjasama yang 
baik dari setiap lapisan yang ada. Hingga saat ini Gaya Mahardhika terus berusaha 
untuk memperluas kerjasama dengan berbagai pihak, baik pemerintah maupun 
swasta. Gaya Mahardhika mentargetkan agar lebih banyak lagi penerima manfaat 
yang merasakan kehadiran Gaya Mahardhika dan berharap mampu memayungi 
komunitas LGBT se-Jawa Tengah, serta dapat membangun rumah yang layak 
untuk menaungi ODHA dan LGBT terlantar yang tidak diterima oleh keluarga. 
2. Temuan Data Penelitian 
2.1 Profil Informan 
Informan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah anggota yang 
bergabung dengan kelompok Gaya Mahardhika Surakarta. Gaya Mahardhika 





Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada 4 informan yaitu, 
dua orang gay, dan dua orang lesbi yang telah membuka identitasnya dan tetap 
diterima oleh masyarakat. Peneliti memilih keempat informan dengan 
pertimbangan memiliki jenis pekerjaan yang berbeda sehingga akan memberikan 
keragaman data yang dapat diperoleh. Dari hasil yang diperoleh melalui 
observasi, pengamatan hingga wawancara kepada keempat informan diperoleh 
data sebagai berikut:  
a.  KD-Gay 
Informan pertama berinisial KD, KD adalah seorang gay yang dilahirkan 
36 tahun lalu, memiliki tujuh saudara kandung dan menjadi satu-satunya yang 
memiliki ketertarikan pada sesama jenis di keluarga. Sedari kecil KD merasa 
lebih nyaman bermain dengan perempuan dan lebih menyukai permainan 
yang dianggap feminin, seperti memasak dan bermain boneka, hal itu lumrah 
bagi KD, seperti yang diungkapkan berikut: 
“Sudah sejak kecil. Jadi dulu kalo yang lain main sepak bola, saya main  
boneka, pasaran.” (KD/10/05/2018) 
Setelah Sekolah Dasar berlalu, KD memasuki jenjang pendidikan baru, 
SMP. Orang tua KD mendaftarkannya pada karate dan sepak bola, tetapi 
hasilnya nihil dan akhirnya KD dibebebaskan untuk memilih kegiatan yang ia 
sukai. Hal ini juga disampaikan oleh CT-kakak kandung KD. CT melihat KD 
berbeda dari anak laki-laki seusianya saat itu.  
“Iya, sudah sejak kecil dia agak beda sama anak-anak laki seumuran. 
Suka mainan perempuan, nggak suka olahraga.” (CT/01/07/2018) 
Masa SMP, KD akrab dengan teman perempuan, ikut serta dalam 
permainan yang dianggap untuk anak perempuan, membenci sepak bola, dan 
tidak pernah terpilih dalam tim basket kelas, seperti yang ia ungkapkan 
berikut: 
“Aku juga akrab sama perempuan waktu SMP, nggak suka berantem. 





enggak. Aku nggak masuk tim basket. Padahal anak basket itu kan 
idaman.” (KD/10/05/2018) 
CT menjelaskan bahwa adikmnya, KD sejak kecil tidak memiliki banyak 
teman laki-laki.  
“Paling temen-temen waktu kecil ya tetangga, temen SMP-SMA nggak 
banyak, banyakan perempuan, kuliah juga gitu. Temen-temen gessang 
sama yang sekarang ini aja banyakan lakinya.” (CT/01/07/2018) 
Masa-masa SMP KD berlalu, pada usia SMA, KD mulai sadar bahwa ia 
memiliki ketertarikan dengan sesama jenis. KD merasa tidak tertarik bila 
teman laki-lakinya membicarakan perempuan. Ia lebih antusias bila 
mendengar teman perempuannya membahas laki-laki favorit di kelas dan 
sekolah. Hingga untuk pertama kali, KD merasa tertarik dengan seorang laki-
laki asing yang ditemui di kantin sekolah. Karena penasaran, KD berusaha 
mencari informasi mengenai laki-laki itu, seperti yang ia ungkapkan berikut:  
“Jadi dulu itu pas SMA aku pernah suka sama seseorang. Laki-laki. 
Langsung tiba-tiba deg-degan, aku kepoin dia, dia namanya siapa, dia 
alamatnya dimana, tiap istirahat pasti aku liatin lewat.” 
(KD/10/05/2018). 
Laki-laki tersebut diketahui bernama HY. Pengalaman ini menjadi titik 
tolak kesadaran KD bila ia menyukai sesama jenis. Namun kala itu, KD 
belum mengenal istilah homoseksual apalagi gay. Ia hanya menyadari bahwa 
ia tertarik dengan laki-laki dan berbeda dari wacana masyarakat yang 
mengharuskan laki-laki dan perempuan berkeluarga hingga beranak-pinak. 
KD tidak ambil pusing akan hal ini karena saat itu KD belum memahami 
seksualitas, mengingat saat itu KD masih sulit mengakses informasi untuk 
mencari tahu apa yang terjadi dengannya. Setelah kisah KD semasa SMA 
yang membuatnya sadar bahwa ia tertarik dengan sesama jenis, tidak ada 
perubahan signifikan, KD tetap menjalani hidup sebagaimana mestinya dan 






Tahun-tahun awal perkuliahan, tahun 2000, KD bergabung dengan 
Gessang Surakarta. Informasi akan keberadaan Gessang didapatkan KD dari 
seorang kawan yang juga satu kampus dengannya. Awalnya KD diajak untuk 
mengunjungi hot spot-tempat berkumpul para gay. Salah satu temannya 
mengajak KD untuk bergabung dengan Gessang Surakarta, dan KD dengan 
antusias menerima ajakan itu. KD merasa bahwa teman-temannya di Gessang 
Surakarta dapat menerimanya dengan baik, mereka saling memahami satu 
sama lain. Mereka memiliki perasaan senasib yang membuat mereka 
menyatu. Bersama dengan teman-temannya dari Gessang, KD mendiskusikan 
berbagai hal, dari hal remeh-temeh hingga membicarakan seksualitas, seperti 
yang diungkapkan berikut: 
“Terus aku belajar tentang HIV-AIDS, SOGIE, perilaku seks berisiko, 
akeh lah. Aku paham orang-orang kayak aku itu bukan sakit atau 
tertular.” (KD/10/05/2018). 
Gessang Surakarta membuat KD memahami seksualitas dan memahami 
bahwa apa yang terjadi pada dirinya bukanlah suatu kesalahan apalagi 
penyakit. 
Setelah merasa mendapatkan bekal yang cukup mengenai orientasi seksual 
yang dipelajari dari Gessang selama empat tahun, pada tahun 2004 ketika 
lulus kuliah, KD memberitahukan untuk pertama kali bahwa dirinya adalah 
seorang gay (coming out). KD coming out pertama kali pada keluarga ketika 
keluarga sedang berkumpul saat Idulfitri, seperti yang diungkapkan berikut: 
“Lulus kuliah, dan itu pun aku ngomong di acara keluarga, jadi kayak 
lebaran gitu, dan sebenernya keluarga itu paham. Karena mereka yang 
mengikuti, bapak ibu ya, mengikuti perkembangan sejak kecil.” 
(KD/10/05/2018). 
KD mengungkapkan orientasi seksualnya bukan tanpa ketakutan, ia 
merasa takut bila tidak diterima oleh keluarganya, namun pada akhirnya 
ketakutan itu tidak terbukti. KD beruntung memiliki keluarga yang selalu 
mendukung dan mengerti kondisinya. Orang tuanya sudah menerka sejak KD 





tua KD hingga saat ini tidak pernah mempermasalahkan jalan hidup yang 
dipilih oleh KD selagi KD mampu mempertanggungjawabkannya. KD 
merasa lega, beban terbesar dalam hidup yang selama ini ia sembunyikan 
akhirnya telah terungkap, dan yang terpenting baginya, ia tidak perlu lagi 
untuk berpura-pura menjadi heteroseksual. Pada proses coming out KD, ia 
tidak melalui banyak kesulitan, mulai dari mempertanyakan hingga 
memberitahu orang lain terkait seksualitasnya ia lalui nyaris tanpa kendala. 
Keluarga yang mendukung membuat KD semakin percaya diri bahwa apa 
yang dialami bukan suatu kesalahan. Meskipun orang tua KD mendukung, 
sebagai kakak, CT awalnya tidak terima dengan pengungkapan KD, namun 
setelah diberikan nasihat dan penjelasan oleh orang tuanya, CT memahami 
kondisi sang adik. 
“Aku kaget, terus kesel sebenernya. Kok iso-isone. Tapi ibu sama 
bapak tetep ngedukung, ngasih nasihat buat Yu, juga buat anak-anaknya 
yang lain. Ibu sama bapak bukan orangtua yang tertutup. Mereka bilang 
sebenernya udah nebak-nebak dari perilakunya Yu waktu kecil, soale 
Yu suka mainan perempuan, temennya banyak perempuan, tapi ya 
nggak mungkin, nggak mungkin. Terus ternyata bener.” 
(CT/01/07/2018) 
Seperti keluarga pada umumnya, KD berasal dari keluarga yang utuh dan 
tidak memiliki masalah serius. Ayah KD adalah seorang PNS dan ibu sebagai 
ibu rumah tangga. 
“Paling ya perbedaan pendapat aja, tapi itu kan wajar. Nggak sampe ada 
perceraian atau apa.” (CT/01/07/2018) 
 
Mulai dari keluarga hingga rekan kerjanya mengetahui orientasi seksual 
KD. Terkadang KD mendapat perundungan dalam bentuk ejekan, seperti 
yang diungkapkan berikut: 
“Orang rekan dinas-dinas yang heteroseksual kadang bullying.. wah ojo 





Laki-laki heteroseksual berpikir bahwa seolah-olah seorang gay menyukai 
semua laki-laki, padahal kenyataannya tidak demikian. Dalam menanggapi 
ejekan-ejekan, KD akan berusaha menjelaskan bagaimana gay sebenarnya, 
tetapi seringkali ia bersikap acuh, hal ini seperti disebutkan oleh sang kakak, 
bahwa karakter KD yang cuek cenderung tidak peduli dengan hal itu.  
“Dia itu kan cuek ya, jadi paling dibiarin, dijawab sekenannya.” 
(CT/01/07/2018)  
KD memiliki prinsip bahwa ketika ia tidak mengganggu kehidupan orang 
lain, maka orang lain pun harus berlaku sebaliknya, tidak mengganggu 
kehidupannya. KD merasa percaya diri dengan kondisinya sekarang, karena 
saat ini ia sedang berusaha untuk memberikan manfaat bagi kawan-kawan 
ODHA dan LGBT lainnya.  
Setelah mengakui orientasi seksualnya, CT mengungkapkan bahwa sang 
adik lebih terbuka dan lebih memprioritaskan keluarga. Perjalanan hidup KD 
hingga saat ini dipengaruhi oleh dukungan dari orang-orang terdekatnya, 
seperti orang tua, pasangan yang sudah 11 tahun menemaninya, kakak dan 
adiknya, serta keluarga besar Gaya Mahardhika dan Yayasan Mitra Alam. 
KD mengaku tidak mungkin dapat mendirikan organisasi bila tidak mendapat 
asupan semangat dari orang-orang yang berharga di matanya. Orang-orang 
tersebut adalah tempat KD menuangkan segala emosinya. Layaknya manusia 
pada umumnya, KD memiliki harapan agar penerima manfaat yang dapat 
dijangkau oleh Gaya Mahardhika tidak hanya Kota Solo, tetapi meliputi Jawa 
Tengah dengan Gaya Mahardhika sebagai pusat yang memayungi seluruh 
komunitas LGBT dan ODHA se-Jawa Tengah. Harapan KD lainnya, ia ingin 
Gaya Mahardhika dapat membantu ODHA dan LGBT yang mengalami 
diskriminasi dengan advokasi, dan dapat memberdayakannya hingga 
memiliki pekerjaan yang layak. KD berangan-angan bila Indonesia dapat 
menjadi negara yang melegalkan LGBT, meskipun ratusan tahun kemudian. 
Dari wawancara peneliti dengan KD, dapat dilihat bahwa KD merasa 
dirinya berbeda dari anak laki-laki kebanyakan ketika usianya masih kecil, 





SMA. Setelah itu, KD bergabung bersama Gessang, mengeksplorasi 
mengenai apa yang ia alami. KD merasa keberadaannya lebih diterima oleh 
teman-teman Gessang, KD merasa nyaman dengan bergabung di Gessang 
Surakarta. Akhirnya ia mengadopsi homoseksual sebagai identitasnya dan 
melakukan coming out pada keluarga dan seiring berjalannya waktu, tidak 
hanya keluarga yang mengetahui, tetapi juga rekan kerja.  
b. MH-Gay 
Informan kedua, seorang gay bernama MH. MH terdaftar sebagai 
mahasiswa semester enam di salah satu Perguruan Tinggi di Kota Solo ini 
berasal dari Karanganyar, berusia 22 tahun memiliki dua orang kakak laki-
laki dan satu orang adik perempuan. Sejak Sekolah Dasar, MH lebih suka 
bermain bersama perempuan dan menyukai permainan yang dianggap tabu 
bila dimainkan oleh anak laki-laki. MH lebih lembut dan lebih nyaman 
bergaul dengan perempuan, ia mengerti bagaimana perasaan perempuan, 
bagaimana perempuan berpikir, dan tahu bagaimana memperlakukan teman-
teman perempuannya dengan baik. Tapi saat itu MH belum memiliki 
perasaan tertarik dengan laki-laki, seperti yang diungkapkan berikut:  
 
“Ket cilik kae aku senenge dolan e karo cah wedok-wedok daripada cah 
lanang. Aku seneng dolanan koyo pasaran. Aku luwih nyamannya karo 
cah wedok, aku mudeng perasaan cah wedok ki piye, mereka ki konsep 
berpikirnya kepiye, aku yo mudeng kudu piye karo mereka, tapi aku 
rung mudeng nek aku ki seneng lanang.” (MH/01/06/2018) 
Melihat perilakunya yang feminin, MH kerap mendapat perundungan. Ia 
sering mendapat ungkapan “kemayu” dari teman-temannya, seperti yang 
diungkapkan berikut: 
“Cilikan ku ki ketok banget wedok e ngono. Aku sering dielek-elek 
kemayu karo konco-konco ku, ya cuma aku rung mudeng banget lho 
Mbak, jadi yo wis tak cuekin ae.” (MH/01/06/2018) 
 
Kemayu adalah sifat feminin yang seharusnya dimiliki oleh perempuan dan 
bukan oleh laki-laki. Laki-laki kemayu dianggap bukan laki-laki seutuhnya 





MH merasa ia senang bila melihat sosok laki-laki, namun MH belum 
mengetahui apa yang sebenarnya ia alami.  
“Yo aku rung ngerti seneng lanang opo wedok. Cuma aku angger delok 
lanang ki seneng, tapi aku rung mudeng nek aku seneng lanang. Nek 
ngerti wong lanang lewat ngono kuwi ki rasane ki kok seneng, tapi aku 
nggak mudeng nek aku seneng lanang, tertarik tok nyawang.” 
(MH/01/06/2018) 
Setelah memasuki SMA, saat ia berusia 17 tahun, MH mulai menyadari 
ketertarikannya pada sesama jenis. MH merasa ada rasa yang tidak biasa 
ketika ia melihat laki-laki. Karena penasaran, ia ingin memastikan apa yang 
sebenarnya terjadi pada dirinya. MH mengeksplor dan mencoba memastikan 
orientasi seksualnya melalui facebook. Saat itu facebook sedang digandrungi 
oleh segala usia, termasuk dirinya. Facebook sekaligus membuka matanya 
bahwa ia tidak seorang diri, banyak orang-orang seperti dirinya yang 
menyukai laki-laki. 
“Disik sih kan lagi usum-usum e facebook ya Mbak ya kae. Aku iseng-
iseng ae, mbuka-mbuka grup ngono kuwi, iseng-iseng4h wae. Tak kiro 
kan aku ndemben ngene ki dewe-an ya Mbak ya, jebule aku buka grup 
ki ning wilayah Solo ki wokeh banget. Yowis. Terus aku dadi ngerti 
seko kono kuwi. Oh, jebule koyo ngene ki gur ora aku dewe, jebule 
akeh kancane. Seko kono kuwi aku lagi ngerti.” (MH/01/06/2018). 
Setelah MH bergabung di Grup Gay Solo berkenalan dengan mahasiswa 
semester 5 berusia 20 tahun, sedangkan saat itu MH berusia 18 tahun kelas 
dua SMA. Setelah berkenalan, MH menjalin hubungan untuk pertama kali. 
Dari sini lah awal mula menyadari bahwa perasaan yang ia duga-duga selama 
ini benar adanya. MH tertarik dengan laki-laki. 
“Awale pertama kali itu kan aku yo iseng-iseng seko facebook kuwi toh 
Mbak pas SMA. Kenal cah U*S, saat itu kan aku jik SMA, yo terus bar 
kuwi kenal, kenal, ngobrol-ngobrol, terus tukeran nomor hp, terus yo 
mlaku pirang sasih, terus cah U*S e kuwi nembak aku. Aku jik SMA, 
de’e kuliah semester limo.” (MH/01/06/2018) 
JT, sahabat MH mengungkapkan bahwa MH merasa lebih nyaman menjalin 
hubungan dengan laki-laki karena tidak perlu mengeluarkan uang, bahkan 





“Nyaman mbak, terus opo-opo ki dibayari yange. Dolan ng ndi-ndi, 
mangan, ditukoke opo. Kuwi mau mbak, kan opo-opo dibayari. Yen yang-
yangan karo wedok kan biasane sing mbayari lanang e”. (JT/30/07/2018) 
MH telah menyadari bahwa dirinya gay dan ia menutupi hal itu. Bersama 
keluarganya, MH tidak pernah membicarakan tentang orientasi seksual secara 
terang-terangan. Namun, MH yakin ibunya dan kakak laki-lakinya telah 
mengetahui hal ini. Suatu ketika saat berkirim pesan melalui telepon genggam 
dengan sang kekasih, tidak sengaja MH tertidur dan meletakkan telepon genggam 
di meja. Kakak laki-laki MH melihat telepon genggam tergeletak dan membaca isi 
pesan dari kekasih MH. Kemudian ibu MH membaca pesan tersebut dan merasa 
tidak yakin dengan apa yang anaknya alami. Kakak dan Ibu MH menanyakan 
banyak hal sekaligus memarahi MH, MH tidak bisa hanya terdiam dan tidak 
menjawab apalagi membantah. 
“Yo ho’oh, “kowe ki koyo ngono kuwi ki ngopo?” yo jenenge wong tuo 
ngomong-ngomong ngono kae lah, terus aku ra iso njawab opo-opo, 
aku terimo meneng. Terus aku ngurung awak, terus sesuk e wong-wong 
do meneng-menengan, mbuh dingin ngono kuwi.” (MH/01/06/2018) 
Setelah tragedi tersebut, MH mengurung diri dikamar, kakaknya 
mendiamkan ia selama berbulan-bulan. MH tidak ambil pusing dengan sikap 
kakak laki-lakinya itu, yang terpenting bagi MH ibunya tetap peduli 
kepadanya setelah beberapa hari kejadian itu.  
“Semenjak saat iku kan, mas ku sing ngonangi aku kuwi ibarate rodho 
gadoh, aku cuek. Wis karep mu lah, kowe meh ngadoh karep mu, ora 
karep mu. Ning aku karo ibu ijik apik, aku yo ora nyalahi ibu, intine 
kan kau kuwi, sing paling cedak kan ibu kuwi. Kowe meh nesu karo 
aku, meh gilo karo aku, urusan mu. Aku ora gagas kowe, aku sing 
penting ibu.” (MH/01/06/2018) 
Kejadian itu berdampak pada keberadaannya di keluarga, MH diacuhkan, 
pendapatnya diabaikan, tidak ada yang mendengarkan, kecuali ibunya. Sang 
ibu tetap mempedulikan MH dan menutupi perilaku MH di depan ayahnya, 
namun sejak kecil MH sering memiliki pandangan yang bertolak belakang sang 
ayah. Apa yang enimpa dirinya membuat MH berpikir bahwa ia tidak lagi 





“Disik aku jenenge bersuara, berpendapat neng keluarga ngono ya, 
diskusi karo keluarga ku dewe, omong ngono, blas jenenge ratau 
digagas. Kadang aku yo keloro-loro kan, opo aku nggak dianggep anak, 
iyo kan.” (MH/01/06/2018) 
Sejak kecil ayah MH bersikap keras pada MH. JT sebagai sahabat pernah 
melihat MH dipukul saat tidak mau berangkat sekolah yang telah ditentukan 
oleh ayahnya. 
“Bapak e galak karo MH, aku tau ndelok MH i digesperi. Terus dee ra 
gelem sekolah pilihan bapake, tapi dipaksa. Aku ra mudeng perlakuan 
bapak e MH ng mas-mas e piye, tapi yen aku ndelok perlakuan bapak e ng 
MH ki, wah wis koyo bapak tiri.” (JT/30/07/2018) 
Setelah lulus SMA dan memasuki Perguruan Tinggi, anggota keluarga MH 
tidak lagi bersikap acuh pada dirinya. MH merasa semakin lama keluarganya 
semakin melunak. Meskipun dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk kembali 
mendapat perhatian di keluarga, MH merasa senang pendapatnya kembali 
didengar, kakak laki-lakinya mulai membuka obrolan dan mencoba bersenda 
gurau, Ibu MH semakin perhatian padanya. MH berpendapat hal ini terjadi 
karena prestasinya yang memuaskan di kampus. MH meraih IP yang tinggi 
dan mendapat beasiswa. Walaupun MH tidak pernah coming out secara 
terang-terangan kepada keluarganya, namun MH berusaha memberikan yang 
terbaik pada keluarga. 
“Tapi nyelot suwe-nyelot suwe, nyelot aku mlebu kuliah, terus ngerti 
perkembangan ngene-ngene, IP ku apik, aku entuk beasiswa mas ku 
maleh kabeh. Saiki opo sitik ngono ibu luwih gugu aku daripada lianne. 
Senenge ngono kuwi, ibu luwih gugu aku daripada anak-anak lianne.” 
(MH/01/06/2018) 
Melalui kejadian ini untuk pertama kalinya ada yang mengetahui orientasi 
seksual MH secara tidak sengaja dan tidak direncanakan. Selain keluarga, 
orang terdekat yang mengetahui bahwa MH adalah seorang gay, yakni JT-
sahabat MH. Sama seperti sebelumnya, MH tidak merencanakan untuk 
memberitahukan JT bahwa ia gay. JT mengetahui hubungan MH dengan 
kekasihnya ketika menangkap terdapat ketidak wajaran ketika MH bertemu 





kekasih MH. MH mengakui dan menceritakan mengenai identitasnya pada 
JT. Awalnya JT merasa kecewa, namun lama-kelamaan JT bisa menerima 
MH dengan segala kondisi yang ada. Hingga kini, JT dan MH saling 
mendukung satu sama lain. 
Setelah melewati masa-masa sulit ketika SMA karena kejadian yang tidak 
diinginkan, masa perkuliahan MH menjadi lebih baik. MH merasa nyaman 
dengan situasi saat ini, dimana ia tidak lagi perlu menutupi identitasnya 
sebagai gay di depan sahabatnya sendiri dan teman-teman kampusnya. MH 
kerap mendapat pertanyaan dari teman laki-laki di kelasnya mengenai 
kekasihnya yang juga seorang laki-laki dan mendapat ejekan untuk tidak 
mendekati MH karena takut disukai oleh MH. MH memang tidak 
memberitahu secara terang-terangan mengenai ketertarikannya pada sesama 
jenis, tetapi beberapa teman sekelas MH menangkap hal itu, ditambah lagi 
MH sering diantar jemput oleh kekasihnya, SG. 
“Nek cah lanang-lanang modele ngono kae lah, pancen. Gojek tapi 
kuwi secara ga langsung yo nge-bully, koyo ngomong, “ojo cedak-
cedak MH, ngko ra de’e suka”, terus ya tak jawab ae, “mbok pikir aku 
suka karo kowe, mbok ngoco sek”. Terus nek cah wedok, mikir aku kok 
yo kemayu men, terus judes, ra cetho, tapi yo tak sengain wae.” 
(MH/01/06/2018) 
MH mengenal SG melalui kitab kuning atau aplikasi perjodohan. Berawal 
dari SG yang mengajak MH utuk Test VCT, SG mengenalkan MH pada Gaya 
Mahardhika. Gaya Mahardhika banyak memberi kontribusi pada MH, yang 
sebelumnya MH pendiam, acuh pada orang lain, dan membatasi diri menjadi 
pribadi yang lebih dapat menerima dirinya, terbuka dan peduli. Meskipun 
MH membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk nyaman dengan anggota 
Gaya Mahardhika. MH mengaku mendapat banyak pelajaran setelah 
mengikuti Gaya Mahardhika. Ia mendapat pengetahuan mengenai HIV-AIDS, 
Seks berisiko, pendidikan seks, dan pemahaman tentang SOGIE. 
“Bedo Mbak, akeh. Awale aku menengan, karepmu ora karepmu, 





nompo opo enek e aku terus aku dadi paham HIV-AIDS kuwi opo, seks 
berisiko, pendidikan seks, paham SOGIE.” (MH/01/06/2018) 
Perbedaan karakter setelah coming out dan mengikuti Gaya Mahardhika 
juga dirasakan oleh JT sebagai sahabat KD. 
“Piye ya.. Sakiki dee ra minder, yo pd lah, terus apikan, yen enek konco 
njaluk tulung ditulungi, dee gelem obah, gelem kerjo, gelem susah, dee yo 
ra mekso wong kudu setuju umpomone dee gay. Pokoke intine ra mekso 
wong kudu setuju mbi gay, ngono lho. Tapi dee ijik rodho tertutup mbi 
keluargane masalah dee gay, maksude yo durung ngomong langsung. Dee 
pinter, rajin.” 
Sama seperti KD, MH merasa dirinya berbeda sudah sedari kecil, bahkan 
ketika masih anak-anak MH mendapat perundungan akibat lebih menyukai 
permainan yang dianggap feminin. Dari kasus MH kita dapat melihat bahwa 
apabila terdapat seseorang yang tidak mampu mengikuti harapan masyarakat, 
maka mereka dianggap bukan perempuan atau laki-laki seutuhnya. Terlihat 
jelas bagaimana masyarakat menciptakan dan membentuk konstruksi sosial 
terkait dengan gender dan kemudian disematkan pada perempuan dan laki-
laki. Patut disadari pula, kita dibesarkan dalam sosialisasi peran gender. 
Misalnya, ketika masih kecil, orang tua membelikan mainan sesuai dengan 
jenis kelamin, seperti mobil-mobilan untuk anak laki-laki dan boneka untuk 
perempuan. Selain itu, dalam masyarakat kita tertanam bahwa laki-laki harus 
lebih unggul dari perempuan, hingga harus lebih mapan dan mampu 
membayari kebutuhan perempuan. Hal ini menjadi penghambat MH dalam 
menjalin hubungan dengan perempuan. 
MH membutuhkan waktu 17 tahun hingga akhirnya ia sadar bahwa ia 
tertarik dengan laki-laki. MH melewati berbagai konflik baik dengan diri 
sendiri maupun orang lain dalam proses pengakuannya. MH memberitahu 
orientasi seksualnya awalnya bukan atas keinginannya sendiri, tetapi karena 







Informan ketiga berinisial NS berasal dari Karanganyar. Sehari-hari ia 
bekerja sebagai staf di Komisi Penanggulangan AIDS (KPAI) Surakarta. NS 
berusia 30 tahun dan tidak memiliki saudara kandung. Sejak NS berusia 3 
tahun ayah dan ibu NS bercerai. Hal ini menyebabkan NS untuk tinggal 
berpindah-pindah. Ketika usia 5 tahun sampai lulus Sekolah Dasar, NS 
tinggal dengan sang nenek dari pihak ibu, karena ibu NS harus bekerja dan 
tidak ada yang mengurus NS. Seperti anak-anka pada umumnya, NS bermain 
dengan siapa pun. Ia merasa layaknya anak perempuan pada umumnya. 
Setelah lulus SD dan memasuki usia SMP hingga SMA, NS tinggal dengan 
budhe dari pihak ibu. Saat SMA NS merasa mulai nyaman dengan 
perempuan. Awalnya ia bermain dengan teman-teman sekelasnya, kemudian 
semakin lama NS senang bila diajak menginap di rumah teman 
perempuannya, begitu pun sebaliknya. NS juga merasa cemburu bila teman 
akrabnya bermain dengan perempuan lain. Namun karena saat itu ia belum 
mengenal istilah lesbi, maka ia menganggap hal itu adalah wajar.  
 
“Paling cuma sebatas, ya aku nyaman sama dia gitu, maksude nggak 
ada mengatakan istilahe aku suka sama kamu, nggak ada sama sekali. 
Cuma ada kecemburuan-kecemburuan ketika dia sama wanita lain, 
terus aku juga ngerasa nyaman sama dia.” (NS/23/05/2018) 
 
Setelah lulus SMA NS bekerja satu tahun sebagai pegawai toko di Kota 
Solo. NS hanya bekerja satu tahun karena ia mendapat pinangan dari seorang 
laki-laki yang kemudian menjadi suaminya pada tahun 2005. Sebenarnya NS 
menyadari bahwa ia merasa bahwa memiliki perasaan lebih dengan 
perempuan, namun ia mengambil keputusan untuk tetap menikah. Selang dua 
tahun berjalan, NS yang sebenarnya telah menyadari bahwa ia tertarik dengan 
perempuan mencoba aplikasi bernama mig33.  
“Dulu belum ada aplikasi chatting-chatting kayak gitu belum ada bbm 
kayak gitu belum ada, tahun 2007 itu masih pake aplikasi mig33.” 
(NS/23/05/2018) 
 
Melalui aplikasi ini NS mengenal lebih dalam dunia lesbian dan mendapat 





menggunakan aplikasi ini, NS menjalin hubungan dengan perempuan yang 
berasal dari Kota Bogor. Meskipun masih berstatus istri, NS tidak segan 
untuk menemui pacar perempuannya. NS menikah dengan laki-laki untuk 
menutupi ketertarikannya pada perempuan dari orang-orang terdekat. NS 
menerima apa yang terjadi dengan dirinya, ia menerima bahwa ia terlahir 
sebagai lesbi namun saat itu ia tetap menutupi orientasi seksualnya yang 
dianggap tidak wajar. Pernikahan NS dengan suaminya berujung pada 
perceraian setelah menjalankan pernikahan selama enam tahun, akhirnya NS 
menyerah karena merasa tidak nyaman dan harus mengakui bahwa ia 
memang tidak menyukai laki-laki. NS bercerai pada tahun 2011 dan menutup 
akses pada dunia homoseksual.  
“Emang ngerasa nggak nyaman. Emang orang kayak gitu kan nggak 
bisa dipaksakan, maksude menikah cuma karena cari status tok, supaya 
nggak tau kalo aku lesbi aja.” (NS/23/05/2018) 
Setelah bercerai pada tahun 2016, saudara NS mengenalkan Gaya 
Mahardhika padanya. Namun awalnya ia tidak tertarik untuk ambil bagian. 
Hingga pada awal 2017 KD menawarkan NS untuk menjadi staf 
Penjangkauan dan Pendampingan HIV-AIDS, akhirnya NS menerima 
tawaran tersebut. Setelah gabung dengan Gaya Mahardhika, NS mengaku 
mendapat banyak pelajaran mengenai seksualitas, Seks berisiko, HIV-AIDS 
dari pelatihan-pelatihan yang ia ikuti di Gaya Mahardhika 
“Karena kan di situ kan dapet pelatihan, dapet pelatihan di Semarang. 
Pelatihan tentang HIV-AIDS, seks berisiko, seksualitas, banyak mbak. 
Terus juga ini, KPAI sering adain seminar.” (NS/23/05/2018) 
Merasa mendapat pemahaman yang cukup, NS memberanikan diri untuk 
coming out pada orang tuanya. Ia mengakui bahwa dirinya tidak tertarik pada 
laki-laki. Salah satu alasan NS coming out karena setelah bercerai NS didesak 
utnuk untuk menikah lagi, mengingat NS adalah anak tunggal dan usianya 





“Orang tua ku juga mendesak buat cepet nikah, cepet nikah gitu kan. 
Apalagi kalo usia perempuan aku bisa dibilang udah tua juga.” 
(NS/23/05/2018) 
NS tidak sanggup lagi untuk menikah disamping karena tidak nyaman 
denga laki-laki, ia juga memiliki perasaan kecewa pada laki-laki. NS 
berpendapat ia telah mengorbankan banyak hal yang ia miliki, namun ia tetap 
dikecewakan dengan oleh mantan suaminya.  
“Dongkol di hati, kenapa sih aku hubungan sama cowok juga hasilnya 
kayak gitu kan, ngapain kayak gitu, buang materi, tenaga, pikiran, buang 
semua-semua.” (NS/23/05/2018) 
NS coming out pertama kali pada ibunya satu tahun yang lalu, tahun 2017. 
Ia mengatakan bahwa ia lebih nyaman menjalin hubungan dengan perempuan 
dibanding laki-laki. NS merasa telah dikecewakan dengan laki-laki dan tidak 
ingin lagi menjalin hubungan dengan laki-laki mana pun. Ibunya merasa 
kaget dan sedih, namun tetap menerima NS dan memberikan nasihat bahwa 
NS hanya diperbolehkan untuk memiliki satu pasangan saja. NS mengatakan 
bahwa ibunya tetap menerima ia apa adanya karena ibu NS mengalami 
pengkhianatan oleh laki-laki yang dirasakan NS. 
“Awale kaget mbak, sempet nangis juga. Aku minta maaf bola-bali. 
Wis aku nangis berduaan. Tapi lama-lama ngerti, karena dia pun 
merasakan apa yang aku rasakan. Dalam arti dulu bapak ku seperti itu 
juga, jadi dia ngerasain sakitnya perempuan dikhianati ki kayak apa, 
sakitnya gimana, jadi yaudah. Yaudah lah, maksude, ngapain juga jalan 
sama cowok kalo akhirnya kayak gitu.” (NS/23/05/2018) 
Selain ibu NS, NS juga coming out pada rekan kerjanya di KPAI 
Surakarta. Ia tidak menutupi orientasi seksualnya bahkan mengenalkan 
pasangannya pada rekan kerjanya. Rekan kerja NS menerima NS apa adanya, 
meskipun terkadang NS mendapat pembicaraan kurang menyenangkan dari 
satu atau dua orang, NS tidak menanggapi hal itu. Ia berprinsip bahwa, selagi 






“Aku selalu bilang kayak gini, orang itu hidup itu yang penting tidak 
mengganggu orang lain. Kamu nggak ganggu aku, aku nggak ganggu 
kamu. Kita nikmatin aja hidup kita, aku makan nggak minta sama 
kamu”. (NS/23/05/2018) 
Hingga kini NS masih menjalin hubungan dengan perempuan yang berasal 
dari Toraja, NS memperkenalkan kekasihnya pada ibunya dan rekan kerjanya. 
Setelah coming out ia tidak lagi harus menutupi hubungannya pada orang 
terdekat.  
“Beda ya, lega rasanya. Aku nggak perlu bohong, nggak perlu nutupin. 
Aku bisa ngenalin pacarku sama ibu ku, sama temen-temen ku. Kayak 
nggak ada beban aja, dan nggak didesak untuk nikah lagi.” 
(NS/23/05/2018). 
NS melakukan coming out karena ia tidak ingin terus menerus dipaksa 
untuk menikah dengan laki-laki. NS sadar bahwa ia tertarik pada sesama jenis 
sebenarnya sejak lulus SMA. Namun NS menekan habis-habisan 
ketertarikannya dan memutuskan untuk menikah dengan laki-laki sesuai 
dengan ajaran yang selama ini ia dapatkan. Selama enam tahun ia berpura-
pura, namun akhirnya menyerah dan merelakan pernikahannya. 
Kasus NS menunjukkan bahwa mulai hampir semua lembaga sosial mulai 
dari agama, pendidikan, hingga negara mempromosikan keluarga 
heteroseksual sebagai fondasi dasar masyarakat. Seseorang bisa menjadi 
bagian utuh dari masyarakat Indonesia adalah dengan berkeluarga dan 
berketurunan.  
d. AN-Lesbi 
Informan ke empat adalah perempuan berinisial AN yang sedang 
mengenyam pendidikan semester enam di salah Perguruan Tinggi di Kota 
Solo. Saat kecil AN belum menyadari bahwa ia memiliki ketertarikan pada 
sesama jenis, ia menganggap laki-laki dan perempuan adalah teman. AN 
bercerita saat duduk di bangku Sekolah Dasar ia menyukai permainan bola, 
mengikuti olahraga bela diri, dan AN dianggap sebagai perempuan paling 





“Jane aku awale ijik bingung yoan, aku suka lanang opo wedok. Aku 
nganggep kabeh ki konco. Konco ku lanang yo akeh, tapi aku tetep 
dolanan karo koncoku sing wedok, imbang lah. Terus SD-SMP kuwi 
aku suka dolanan sing dianggep dolanan cah lanang, ee koyo bal-balan, 
olahraga bela diri ngono kuwi. SD-SMP aku cah wedok paling jago 
olahraga ng kelas ku.” (AN/29/05/2018) 
 AN menyadari ia lesbi ketika duduk di kelas dua SMA, ia tertarik dengan 
teman sekelasnya berinisial DA. AN menganggap temannya memberi 
perhatian lebih kepadanya dan membuat AN merasa nyaman. Keberadaan 
DA membuat AN lebih semangat ke sekolah dan rajin belajar. 
“Nah pas mlebu SMA enek koncoku wedok, konco sekelas. Aku 
tertarik ngono kuwi lah, suka. Piye ya.. Ee koyo mbake suka karo 
lanang wae. Aku nyaman karo dee, dee yo perhatian. Sok-sok ngei 
bekel, aku suka gandengan neng ngarep konco-konco ku. Dee bikin aku 
semangat sekolah, dateng lebih pagi, belajar kelompok ngono kuwi.” 
(AN/29/05/2018) 
Setelah memiliki perasaan pada DA, AN mulai mencari tahu apa yang 
sebenarnya ia rasakan. AN membaca bahwa ketertarikan yang ia alami 
disebut lesbi, yang dianggap sebagai dosa, dilarang agama, dan dianggap 
tidak normal oleh kebanyakan orang. AN berpikir untuk berubah dengan 
menyukai laki-laki. AN membaca artikel yang menjelaskan bahwa yang ia 
alami merupakan dosa, dilarang agama dan dianggap tidak normal oleh 
manusia. AN berpikiran untuk berubah menyukai laki-laki.  
“Waktu itu aku golek informasi neng internet. Terus aku moco artikel 
tentang lesbian, gay. Jebul kuwi aku, terus aku meneng. aku terus mikir 
piye carane berubah ben aku suka lanang.” (AN/29/05/2018) 
AN tertegun ketika mengetahui kondisinya. Ia menjadi lebih rajin 
beribadah dengan harapan dapat berubah. AN juga menjadi pendiam, sering 
mengurung diri dan nilai sekolahnya mengalami penurunan. Orang tua AN 
mempertanyakan kondisi AN yang mengalami perubahan, namun AN selalu 
menjawab bahwa ia baik-baik saja. AN berasal dari keluarga yang 
berkecukupan secara ekonomi. Ayah AN adalah banker, dan ibunya bekerja 





yang segala sesuatunya selalu terpenuhi. Menurut AN, sejak kecil dirinya 
tidak pernah mengalami kekurangan, apa yang ia minta, orangtuanya selalu 
mengabulkan. Hal ini membuat AN tumbuh menjadi anak yang manja, 
arogan, dan ambisius, seperti yang dikatakan oleh sahabatnya, EL. 
"Nek waktu SD sih agak manja, yo apa-apa kan dipenuhi. Saiki wis ora, 
 tapi dee ambisius, dee selalu pengen jadi nomor siji. Jane ngono kuwi yen 
 postif rapopo sih, mbak." (EL/30/06/2018)  
Awalnya AN berpikir bahwa hanya ia yang mengalami dan tidak ada yang 
lain. Hingga lulus SMA dan memasuki Perguruan Tinggi beberapa hal 
berubah dalam hidupnya. 
“Aku makin rajin sholat mbak, sopo reti iso berubah. Pas kuwi orang 
tua ku takon-takon aku ki ngopo, tapi yo tak jawab rapopo rapopo terus. 
Terus aku lebih sering di kamar, nilai ku yo mudun.” (AN/29/05/2018) 
Memasuki Perguruan Tinggi akses AN untuk memperoleh informasi 
semakin luas. Ia menemukan grup facebook yang berisi orang-orang yang 
sama dengannya. Semakin lama AN mengaku bahwa ia bisa menerima 
keadaannya, karena ia telah memahami bahwa apa yang ia alami bukanlah 
kelainan atau penyakit. 
“Setelah lulus SMA aku nemu enek grup fb dan kuwi akeh, ra aku tok 
sing ngono kuwi, aku yo mulai nerima nek akeh kancane sing ngono 
kuwi. Terus mlebu kuliah aku makin paham nek kuwi bukan kelainan 
atau penyakit, terus aku bisa memahami, nerima, dan jadi yowis lah. 
Aku yo manusia, bedhone gur aku suka wedok, ngono tok.” 
(AN/29/05/2018) 
Setelah mampu menerima keadaannya, pada semester empat AN coming 
out pada teman dekat laki-lakinya, EL. Mengetahui kondisi AN yang asing 
bagi EL, EL sempat menjauhi AN kurang lebih selama tiga bulan.  
“Aku kan wis mudeng sek homoseksual ki kepiye, aku juga udah siap 
sama respon dari temenku. Terus aku dinengke tiga bulanan, yowis aku 






Setelah EL menjauh, AN juga dijauhi beberapa teman kelas yang akrab 
dengannya. Kurang lebih tiga bulan lamanya, EL kembali mengobrol dengan 
AN. Namun tidak dengan teman lainnya yang tetap menjauh. Selain 
kehilangan teman akrabnya, AN juga harus menanggung stigma negatif yang 
disematkan padanya. Ia kerap mendapat perundungan dari beberapa teman 
sekelasnya. Beberapa teman kelas AN mengatakan untuk tidak berteman 
dengan AN karena takut tertular dan takut disukai oleh AN. 
“Mudeng mbak, aku tau diunekke ra normal, ojo konconan karo aku 
ngko ndak aku suka, ngono kuwi.” (AN/29/05/2018) 
AN ingin membuka identitasnya pada orang-orang terdekat yang sudah ia 
anggap sebagai keluarga. AN ingin orang terdekatnya mengetahui ia lesbian 
dari dirinya sendiri dan bukan dari orang lain apalagi memergokinya. AN 
berniat untuk memberi pengertian pada teman-temannya secara perlahan. 
“Aku ra meh ngapusi konco-konco ku. Aku mau semua orang yang 
deket sama aku tau nek aku lesbian dari mulut ku dewe, bukan dari 
orang lain, apalagi suatu saat aku wedi nek aku konangan. Niat ku aku 
meh ngomong neng sing paling cedak sik, EL kuwi. Tapi ternyata 
malah ngene ki, ra sesuai rencana.” (AN/29/05/2018) 
AN memilih EL sebagai orang pertama yang mengetahui orientasi 
seksualnya karena EL adalah orang yang ia percaya, sahabatnya sejak SD. 
AN berpikir bahwa EL dapat menerimanya dengan baik apa pun yang terjadi 
pada dirinya. Mendapat respon dari EL yang kurang menyenangkan, AN 
mengaku ia tidak menyesal akan pengakuan orientasi seksualnya yang kini 
telah diketahui teman-temannya. Ia senang bisa menjadi dirinya sendiri dan 
melepaskan beban, karena dengan demikian ia dapat mengetahui siapa teman 
yang dapat menerima apa adanya. AN juga menjadikan hal ini pelajaran 
untuk menghadapi tantangan di masa mendatang, apalagi AN berniat 
melakukan coming out pada keluarga. 
“Enggak mbak, aku kan jadi reti toh sopo wae konco ku sing tenanan. 
Aku yo jadi diri sendiri, beban ku berkurang. Tak jadiin pelajaran juga, 





Hingga saat ini keluarga AN belum mengetahui identitas seksualnya, 
karena AN belum berani mendapat risiko yang harus ia tanggung. AN 
berencana mengatakan kondisinya pada keluarga setelah ia mendapat 
pekerjaan yang laik dan mampu membiayai kehidupannya sendiri. 
“Jane pengen mbak, aku pengen jujur. Tapi paling aku ngenteni aku 
mapan sek, aku iso bayar kebutuhan ku dewe. Jadi kan nek, amit-amit 
aku diusir, aku ra bingung. Jane nek saiki aku ngomong, terus aku 
diusir, aku iso tinggal neng shelter, tapi uang kuliah ku, terus biaya 
hidup aku meh minta sopo.” (AN/29/05/2018). 
AN sejak kecil menyukai permainan yang dianggap tidak wajar untuk 
perempuan. AN lebih senang olahraga ketimbang menari, hal ini membuat 
orang tua AN berusaha agar AN mendapat asupan kegiatan perempuan 
dengan baik. Kemudian saat memasuki kelas dua SMA ia sadar bahwa ia 
tertarik dengan sesama jenis dan coming out pada usia 20 tahun ketika duduk 
di bangku kuliah.  
Dalam perjalanannya mencari jati diri, AN melewati berbagai kendala. 
Kendala-kendala itu muncul sudah dimulai ketika ia menyadari bahwa dirinya 
berbeda dari apa yang diajarkan selama ini. 
Dari pengalaman-pengalaman infoman dapat disimpulkan bahwa kebiasaan-
kebiasaan pada masa anak-anak ketika mereka dibesarkan di dalam keluarga, 
kemudian mendapat penegasan pada masa remaja menjadi penyumbang 
terciptanya homoseksualitas. Tidak satupun informan yang “menjadi gay/lesbi” 
karena proses mendadak. Proses menjadi homoseksual diawali dengan satu 
perilaku yang terjadi pada masa anak-anak melalui pola-pola bermain dan bergaul. 
Dari ke empat informan anggota Gaya Mahardhika dalam penelitian ini memiliki 
kesamaan bahwa mereka mampu berada di posisi yang sekarang dengan melalui 
berbagai proses. Hingga saat ini pun mereka belum sepenuhnya diterima di tengah 
masyarakat. Informan mengungkapkan bahwa apa yang mereka alami sebenarnya 
mereka sendiripun juga mengalami sebuah kebingungan, bahkan mereka 
mengungkapkan bahwa mereka tidak ingin merasakan hal seperti itu ketika 
mereka dilahirkan menjadi seseorang yang memiliki ketertarikan dengan sesama 





kehidupan justru mereka merasakan diri mereka tersiksa dengan keadaan. 
Sebenarnya tidak satupun homoseksual yang menjadi homoseksual karena proses 
yang mendadak. Kebanyakan homoseksual memang merasakan kecenderungan 
untuk menjadi gay dan lesbi semenjak kecil dan merasa bahwa keberadaan 
mereka merupakan suatu kodrat yang tidak bisa dipungkiri. Dengan alasan bahwa 
seorang homoseksual memiliki keperibadian yang demikian karena sebab naluri 
dari dalam diri mereka tidak serta merta homoseksual dapat diterima di tengah 
kehidupan masyarakat dengan mudah. Dari keempat informan lahir dari keluarga 
yang berbeda, proses untuk menjadi seorang homoseksual seperti sekarang pun 
juga membutuhkan waktu yang panjang. Menurut Zunly (2005:46) Hadirnya 
seorang homoseksual secara umum tidak pernah dikehendaki oleh keluarga 
manapun. 
Seluruh informan melewati proses coming out hingga mengadopsi identitas 
seksualnya. Peneliti menarik kesimpulan proses coming out informan seperti yang 










Gambar 4.3. Proses Penemuan Identitas Seksual informan 
(Sumber: Paulin, 2018) 
Dari gambar di atas terlihat bahwa informan melalui empat tahap dalam 
coming out; 1) Mempertanyakan, pada tahap ini informan mengalami 
kebingungan, mreka belum menyadari ketertarikannya pada sesama jenis, namun 
mereka mengetahui bahwa ada sesuatu yang bertolak belakang antara apa yang 
diajarkan dengan apa yang dirasakan. Fase ini berlangsung saat usia usia 13-15 
tahun atau setingkat SMP; 2) Mengeksplorasi, setelah merasa kebingungan dan 





mencaritahu apa yang sebenarnya terjadi pada diri mereka; 3) Menyadari, fase ini 
terjadi pada usia 15-18 tahun. Pada tahap ini informan telah menyadari 
ketertarikannya pada sesama jenis; 4) Mengadopsi, ketika pengalaman dan 
pengetahuan informan akan homoseksualitas semakin berkembang, informan 
mulai mengadopsi homoseksualitas tersebut sebagai identitas, orientasi dan 
perilaku seksualitasnya. Fase ini dilalui informan ketika mereka berusia 19-21 
tahun. Mereka tidak lagi mengalami kebingungan akan orientasi seksualnya; 5) 
Melela (coming out), pada akhirnya dengan sengaja atau tidak disengaja, informan 
memberi tahu identitasnya sebagai homoseksual pada seseorang yang dipercaya 
untuk pertama kali. Saat melakukan coming out informan rata-rata berusia 20-23 
tahun. 
2.2 Bentuk Strategi Adaptasi 
 Temuan utama dalam penelitian ini menyangkut strategi adaptasi yang 
dipilih oleh kaum gay dan lesbian untuk bersosialisasi dengan masyarakat umum 
yang masih didominasi kultur heteroseksual. Dede Oetomo (2001) menegaskan 
bahwa homoseksual bukanlah penyakit menular yang harus dihindari oleh 
masyarakat. Ia mengajak kaum gay dan lesbian untuk berani menunjukkan diri, 
bekerja dengan baik, bersosialisasi dengan baik selayaknya kaum heteroseksual 
dan bersama-sama memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara ini. 
Namun ajakan Oetomo ini masih jauh dari harapan. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Tom Boellstorff (2005), karakter kaum gay dan lesbian di Indonesia sangat 
berbeda dengan kaum sejenis di Eropa Barat dan Amerika Utara, disana kaum 
gay dan lesbian sangat melek politik dan berusaha mendapatkan pengakuan dari 
masyarakat secara luas. Di Indonesia, kebanyakan kaum gay dan lesbian tidak 
terbuka dengan identitas homoseksualnya khususnya karena itu bertentangan 
dengan norma sosial dan aturan agama khususnya Islam dan Kristen. Akibatnya, 
organisasi gay dan lesbian kurang banyak berbicara tentang persamaan hak-hak 
politik kaum homoseksual dengan heteroseksual sebagai warga negara di negeri 
ini.  Singgungan Oetomo (2001) dan Boellstorff (2005) ini sangat kentara dari 
pengalaman dan pendapat informan-informan gay dan lesbian yang terlibat di 





 Para informan memanipulasi orientasi seksual mereka dan berpura-pura 
menjadi heteroseksual, seperti KD yang menjalin hubungan dengan lawan jenis 
ketika usia sekolah, bahkan NS pernah menikah dengan lawan jenis meskipun. 
Informan lain, MH, berinisiatif menumbuhkan jenggot agar terlihat manly demi 
menutupi sisi femininnya. AN pun demikian, menutupi orientasi seksualnya dari 
keluarga dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dianggap feminin agar terlihat 
seperti perempuan pada umumnya. Bermanfaat bagi orang lain ini dilakukan 
dengan turut andil dalam suatu kegiatan, misalnya, NS menyempatkan untuk 
kembali ke rumahnya di daerah Matesih dan menjadi rewang bila tetangga 
mengadakan acara pernikahan. MH bergabung bersama karang taruna di desanya 
untuk menyukseskan HUT RI, AN bergabung sebagai volunteer dalam kegiatan 
sosial, dan KD yang bergabung dalam kepengurusan RT dan RW. Para informan 
berusaha untuk diterima oleh masyarakat dengan memberikan pertolongan bagi 
yang membutuhkan bantuan. Misalnya, AN meminjamkan uang pada teman 
kelasnya yang tinggal jauh dari orang tua. AN berpendapat bahwa orang lain akan 
menilai dari apa yang ia lakukan, bukan dari identitas seksual seseorang. Dalam 
lingkungan kampus, MH berusaha memberikan manfaat dengan mengajarkan 
materi yang belum dipahami dalam perkuliahan. NS yang merawat teman ketika 
sakit, dan bantuan-bantuan lain yang dianggap sederhana.  
KD bergabung dengan Gessang Surakarta untuk mengksplorasi lebih jauh 
mengenai seksualitas. MH dan NS mendapat pelatihan dari Gaya Mahardhika 
yang membuat mereka paham benar bahwa orang-orang yang tertarik dengan 
sesama jenis adalah hal lumrah layaknya heterosesksual. Sedangkan AN telah 
lebih dulu menggali pengetahuan mengenai SOGIE sebelum bergabung dengan 
Gaya Mahardhika. AN membaca beragam jurnal terkait dengan LGBT. MH juga 
menggunakan aplikasi dating dalam rangka memperluas pertemanan dan sebagai 
sarana eksplorasi pengetahuan akan seksualitas. Sementara NS menggunakan 
aplikasi pesan daring untuk menjangkau komunitas beresiko sesuai dengan 
profesinya sebagai Petugas Lapangan di Gaya Mahardhika. AN menggunakan 
internet untuk bergabung dengan komunitas LGBT virtual. Dengan demikian agar 





kelompok homoseksual. Peneliti telah merangkum latar belakang setiap informan 


































Adaptasi dipandang sebagai perilaku responsif manusia terhadap perubahan 
lingkungan yang terjadi (Bennet, 1976: 243). Perilaku responsif tersebut 
memungkinkan seseorang dapat menata sistem-sistem tertentu bagi tindakan atau 
tingkah lakunya agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yang 
ada. Seseorang akan melakukan adaptasi setelah melewati keadaan-keadaan 
tertentu dan kemudian membangun suatu pola serta mengambil keputusan untuk 
menghadapi keadaan-keadaan selanjutnya. Singkatnya, adaptasi adalah proses 
penyesuaian diri dengan lingkungan baik ekologi maupun sosial (John W. Bennet, 
1976: 243). Hal serupa juga diungkapkan oleh Putra, (1994: 30) konsep adaptasi 
memiliki asumsi dasar bahwa manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan sekitarnya sebagai usaha untuk memelihara kondisi 
kehidupan dalam rangka bertahan hidup. Dengan demikian agar dapat 
melangsungkan hidup, seseorang harus melakukan adaptasi termasuk kelompok 
homoseksual. 
Kelompok homoseksual yang tergabung dalam LGBT menuai pro dan kontra, 
seperti dikatakan oleh Dede Oetomo (2010: 5) bahwa kelompok LGBT 
ditertawakan, dipandang aneh, dianggap pendosa, ditakuti, dan setidaknya kurang 
dipahami. Namun disaat yang sama juga dibela, dipandang setara dengan manusia 
lain, hingga diperdebatkan baik dalam forum nasional maupun internasional. Pro 
dan kontra terhadap LGBT juga dibuktikan oleh penelitian (Saiful Mujani, 2016) 
yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia menyatakan terancam dengan 
keberadaan LGBT dan keberatan apabila LGBT menjadi tetangga, namun di sisi 
lain masyarakat berpendapat bahwa LGBT memiliki hak hidup di Indonesia. 
Bukti-bukti di atas menunjukkan apabila homoseksual yang berkembang di 
masyarakat selama ini masih dalam persimpangan, di satu sisi terdapat kelompok 
yang menerima homoseksual sebagai keragaman seksualitas, namun di sisi lain 
homoseksual dianggap sebagai penyimpangan sosial. 
Teori adaptasi yang dikenalkan oleh Bennett (1969: 26) merupakan analisis 
pada masyarakat petani dan peternak di dataran Kanada Barat yang mengalami 





berenergi rendah ke peradaban berenergi tinggi, ini terjadi ketika masyarakat 
menemukan sumber energi baru dan teknologi yang semakin berkembang. Namun 
hal ini memberikan dampak pada bertambahnya populasi besar-besaran yang 
mengakibatkan kompetisi pertanian dan peternakan semakin ketat, sehingga 
masyarakat Jasper harus beradaptasi untuk menghadapi hambatan di tengah 
transisi ekologi untuk memenuhi kebutuhan dengan tujuan akhir bertahan hidup 
(Bennet, 1976: 145).  
Sama halnya dengan masyarakat Jasper yang mengalami transisi, dalam 
konteks Anggota Gaya Mahardhika Surakarta, para informan juga mengalami 
masa transisi, yakni transisi identitas setelah melalui proses coming out 
(mempertanyakan, mengeksplor, menyadari, mengadopsi dan melela/coming out) 
yang membuat mereka sadar akan ketertarikannya pada sesama jenis yang masih 
dianggap menyimpang oleh masyarakat, sehingga masalah stigma negatif 
mengikuti para informan sehingga harus melakukan berbagai bentuk strategi 
adaptasi. 
Menurut Bennett masyarakat Jasper melakukan adaptasi dengan tiga bentuk, 
yaitu (a) adaptive behaviour (strategi adaptasi perilaku); (b) adaptive strategies 
(strategi adaptasi siasat); dan (c) adaptive processes (strategi adaptasi proses), 
anggota Gaya Mahardhika pun melakukan bentuk strategi adaptasi serupa, peneliti 
akan membahasnya satu per satu. 
1. Strategi Adaptasi Perilaku 
Strategi adaptasi perilaku digunakan sebagai suatu alat oleh individu untuk 
mempertahankan diri terhadap lingkungan dengan mengikuti alur yang ada dalam 
lingkungan tersebut guna menghindari masalah (Bennett, 1976: 145). Masyarakat 
Jasper menghindari masalah yang mungkin muncul, melalui bermain aman. 
Bermain aman dengan meminjamkan uang dan menjual hasil pertanian dan 
peternakan pada orang-orang yang dipercaya, masyarakat Jasper juga membeli 
kebutuhan pertanian dan peternakan hanya yang berkualitas tinggi, mengingat 
persaingan antar petani dan peternak semakin kompetitif (Bennett, 1969: 100). 
Strategi adaptasi perilaku berikutnya adalah menjalankan gaya hidup sederhana, 





Apabila setiap petani dan peternak mampu mengembangkan usahanya dengan 
baik, maka dapat merekrut pekerja lebih banyak dan dapat mengurangi angka 
kemiskinan, tentulah hal ini salah satu harapan masyarakat Jasper yang harus 
ditanggung bersama. Masyarakat Jasper juga memilih untuk tidak tidak 
melakukan migrasi dan lebih memilih mengembangkan pertanian dan 
peternakannya daripada keluar dari kampung halaman dengan risiko kebangkrutan 
(Bennett, 1969: 105). 
Mengikuti alur dari sebuah lingkungan agar dapat memenuhi harapan 
masyarakat dan menghindari masalah yang mungkin muncul adalah kunci dari 
strategi adaptasi perilaku. Rochyadi (2010: 43) berpendapat bahwa strategi 
adaptasi perilaku berfokus pada perilaku sehari-hari terkait dengan pemenuhan 
harapan di lingkungan mereka berada. Kesuksesan adaptasi perilaku dinilai 
apabila seseorang atau kelompok mampu memenuhi tuntutan lingkungan. Sama 
halnya dengan masyarakat Jasper yang bermain aman, homoseksual dalam 
penelitian ini juga bermain aman untuk menghindari identitas seksualnya 
diketahui orang lain. Oleh sebab itu, informan melakukan strategi adaptasi 
perilaku dengan mengikuti apa yang diharuskan oleh masyarakat, salah satunya 
dengan menggunakan identitas heteroseksual. Demartoto (2013) menyebutkan 
bahwa akibat dari adanya label “tidak normal” untuk homoseksual, menyebabkan 
homoseksual cenderung menyembunyikan identitas seksualnya dari lingkungan 
sosial. Para informan mengikuti standar tersebut, dengan kata lain para informan 
memanipulasi orientasi seksual mereka dan berpura-pura menjadi heteroseksual, 
seperti KD yang menjalin hubungan dengan lawan jenis ketika usia sekolah, 
bahkan NS pernah menikah dengan lawan jenis meskipun sebenarnya NS tertarik 
dengan sesama perempuan. Pilihan NS ini telah disinggung oleh Boellstorff 
(2005) dalam karyanya, The Gay Archipelago. Begitu dominannya budaya 
heteroseksual di dalam masyarakat Indonesia belum memberikan kesempatan bagi 
kaum gay dan lesbian untuk menjadi pasangan yang sah, diikat dalam tali 
pernikahan yang diakui negara. Tidak mengherankan bahwa beberapa gay dan 
lesbian tetap menikah dengan lawan jenis sebagai adaptasinya. Informan lain, 





femininnya, meskipun sebenarnya ia berada pada posisi butt yang berkonotasi 
perempuan dalam pasangan gay, AN pun demikian, menutupi orientasi 
seksualnya dari keluarga dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang dianggap 
feminin agar terlihat seperti perempuan pada umumnya. Para informan menutupi 
orientasi seksual dengan satu alasan, karena hanya dengan berpura-pura menjadi 
heteroseksual seseorang bisa menjadi bagian utuh dari bangsa Indonesia. Menjadi 
bagian dari masyarakat berarti menjadi heteroseksual, homoseksual bukanlah 
bagian dari masyarakat, karena dianggap menyimpang dari budaya dan nilai yang 
telah ditanamkan sejak kecil. Pemberian label menyimpang ini disebabkan oleh 
adanya standar nilai seksualitas yang berlaku di masyarakat, yaitu hubungan 
heteroseksual yang dilandasi oleh perkawinan yang sah. Menghasilkan keturunan 
adalah tujuan yang dianggap penting, maka praktik heteroseksual antara dua 
pasangan yang legal dihadapan negara dan agama diharuskan oleh masyarakat 
(Weeks, 2003: 20). Dengan memanipulasi identitas seksual, para infroman dapat 
memenuhi tuntutan dari masyarakat yang menganut heteronormativitas dan 
menghindari masalah yang mungkin akan muncul terkait dengan identitas 
seksualnya. 
Selain bermain aman dengan menggunakan identitas heteroseksual, anggota 
Gaya Mahardhika pun berusaha memberikan manfaat bagi orang di sekitarnya, 
seperti keluarga, rekan kerja, teman sekolah, ataupun masyarakat luas demi 
memenuhi tuntutan masyarakat dan menghindari risiko pengucilan. Bermanfaat 
bagi orang lain ini dilakukan dengan turut andil dalam suatu kegiatan, misalnya, 
NS menyempatkan untuk kembali ke rumahnya di daerah Matesih dan menjadi 
rewang bila tetangga mengadakan acara pernikahan. MH bergabung bersama 
karang taruna di desanya untuk menyukseskan HUT RI, AN bergabung sebagai 
volunteer dalam kegiatan sosial, dan KD yang bergabung dalam kepengurusan RT 
dan RW. Menurut peneliti, dengan turut andil dalam berbagai kegiatan positif di 
masyarakat, anggota Gaya Mahardhika telah bermain aman dalam melakukan 
perilaku adpatif demi memenuhi tuntutan masyarakat. Para informan berusaha 
untuk diterima oleh masyarakat dengan memberikan pertolongan bagi yang 





yang tinggal jauh dari orang tua. AN berpendapat bahwa orang lain akan menilai 
dari apa yang ia lakukan, bukan dari identitas seksual seseorang. Dalam 
lingkungan kampus, MH berusaha memberikan manfaat dengan mengajarkan 
materi yang belum dipahami dalam perkuliahan. NS yang merawat teman ketika 
sakit, dan bantuan-bantuan lain yang dianggap sederhana. Hal sederhana ini yang 
membuat orang-orang di sekitar informan tetap menerima mereka. Bagi para 
informan, ketika seseorang bermanfaat bagi orang lain, maka orientasi seksual 
tidak lagi penting. Harapannya dengan pertolongan yang diberikan oleh anggota 
Gaya Mahardhika, apa pun dan dimanapun, dapat membuat orang-orang di sekitar 
mereka merasa nyaman dengan keberadaan para informan tersebut meskipun 
dengan status yang dipandang menyimpang.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, secara umum terdapat 
persamaan strategi adaptasi perilaku antara masyarakat Jasper dengan anggota 
Gaya Mahardhika, dimana keduanya melakukan strategi adaptasi perilaku dengan 
mengikuti alur lingkungan demi menghindari masalah yang mungkin muncul. 
Masyarakat Jasper menghindari risiko kebangkrutan, Gaya Mahardhika 
menghindari stigma menyimpang dari identitas homoseksualnya. Tetapi terdapat 
perbedaan strategi adaptasi perilaku antara kedua kelompok tersebut, yakni 
realisasi strategi adaptasi perilaku yang dilakukan keduanya. 
2. Strategi Adaptasi Siasat 
Konsepsi berfikir lebih menekankan pada situasi lingkungan, dan 
kemampuan manusia untuk memanfaatkan lingkungan itu sebagai faktor yang 
sangat penting dalam proses adaptasi manusia Strategi adaptasi siasat merupakan 
siasat cerdas untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pemanfaatan 
Sumber Daya. Strategi adaptasi digunakan sebagai cara untuk menyiasati 
permasalahan yang muncul dari perubahan lingkungan. Meskipun perubahan 
lingkungan tidak melulu memberikan dampak negatif, tetapi penyesuaian diri 
dengan lingkungan tetap harus dilakukan oleh organisme (individu-kelompok) 
dengan melakukan pola-pola yang sesuai agar dapat berada pada posisi yang 





Masyarakat Jasper dalam mensiasati masalah transisi ekologi melakukan 
startegi adaptif dengan cara memanipulasi lingkungan dan komoditas dalam 
rangka mengembangkan teknik budidaya (irigasi modern, memperluas lahan 
pertanian, membuat tanah buatan, menambah jenis tanaman yang dibudidayakan, 
kloning hewan peternakan) serta melakukan resiprokal dengan cara bertukar jasa 
antar petani dan peternak (Bennett, 1969: 276). 
Anggota Gaya Mahardhika dalam menghadapi transisi identitas yang 
memberikan masalah berupa stigma, perundungan, dan diskriminasi yang muncul 
mulai dari orang yang dikenal, hingga media massa disiasati dengan strategi 
adaptasi siasat. Pertama, para informan mempelajari dan memahami Seks 
Orientation Gender Identity and Expression (SOGIE) melalui beragam cara, 
misalnya KD bergabung dengan Gessang Surakarta untuk mengksplorasi lebih 
jauh mengenai seksualitas. MH dan NS mendapat pelatihan dari Gaya 
Mahardhika yang membuat mereka paham benar bahwa orang-orang yang tertarik 
dengan sesama jenis adalah hal lumrah layaknya heterosesksual. Sedangkan AN 
telah lebih dulu menggali pengetahuan mengenai SOGIE sebelum bergabung 
dengan Gaya Mahardhika. AN membaca beragam jurnal terkait dengan LGBT. 
Mereka yang melakukan perundungan pada kelompok LGBT memiliki prasangka 
yang salah, kemudian prasangka ini menjadi pemicu kebencian. Pemahaman akan 
SOGIE menjadi bekal awal para informan bila sewaktu-waktu memiliki 
kesempatan untuk mengklarifikasi pada orang-orang yang memberikan stigma 
negatif atau belum memahami seksualitas. Seperti diungkapkan oleh Yulius 
(2015: 106) bahwa salah satu yang menjadi fondasi sikap benci berlebihan adalah 
prasangka yang salah terhadap kelompok LGBT. Prasangka yang salah ini 
menjadi pemicu kebencian terhadap suatu kelompok tertentu, yang mendorong 
terjadinya diskriminasi yang bisa muncul atas dasar apa pun, seperti suku, ras, 
agama, hingga orientasi seksual. 
Strategi adaptasi siasat yang dilakukan masyarakat Jasper salah satunya 
adalah manipulasi komoditas, seperti kloning hewan ternak dan mempercepat 
pertumbuhan komoditas pertanian agar lebih cepat panen, masyarakat Jasper 





Dapat dilihat bahwa perubahan teknologi menjadi sesuatu yang menguntungkan 
bagi mereka yang dapat memanfaatkannya. Internet menjadi salah satu perubahan 
teknologi yang menguntungkan bagi anggota Gaya Mahardhika. Seperti yang 
dikatakan oleh Signorile dalam Yulius (2015: 131) mengungkapkan bahwa 
komunitas queer memiliki keahlian dalam hal literasi komputer yang mendorong 
meningkatnya komunitas queer dalam industri teknologi. Teknologi juga 
membantu orang-orang yang sebelumnya dianggap sebagai liyan untuk 
menciptakan ruangnya sendiri. Pendapat Signorile tersebut tidaklah berlebihan, 
ketika melihat para informan menggunakan internet untuk memperluas jaringan. 
KD menggunakan aplikasi dating seperti Grindr, Hornet, Wapa, dan sebagainya 
untuk mempromosikan program-program Gaya Mahardhika. MH juga 
menggunakan aplikasi dating dalam rangka memperluas pertemanan dan sebagai 
sarana eksplorasi pengetahuan akan seksualitas. Sementara NS menggunakan 
aplikasi pesan daring untuk menjangkau komunitas beresiko sesuai dengan 
profesinya sebagai Petugas Lapangan di Gaya Mahardhika. AN menggunakan 
internet untuk bergabung dengan komunitas LGBT virtual. Seperti kita ketahui 
kelompok homoseksual lebih tertutup dan menyembunyikan identitas mereka. 
Maka untuk memperluas jaringan, para informan memanfaatkan media sosial. 
Ruang publik yang masih diskriminatif tidak lagi menjadi halangan. Ruang-ruang 
dalam dunia maya ini menjadi ruang baru bagi komunitas LGBT untuk 
berekspresi. Penggunaan dunia maya oleh kelompok homoseksual dapat 
meminimalisir serangan dari kelompok konservatif, apalagi akun yang digunakan 
dibuat secara anonim. Para informan memanfaatkan internet untuk menciptakan 
ruang yang selama ini tidak mereka dapatkan dikehidupan nyata. 
Sama halnya dengan masyarakat Jasper yang melakukan strategi adaptasi 
siasat dengan membangun resiprokal antar petani dan peternak, dimana mereka 
saling mempertukarkan kemampuan. Ketika salah satu petani atau peternak 
membutuhkan teknisi, maka mereka akan menggunakan jasa rekan dari petani 
atau peternak yang ada dalam masyarakat Jasper sekalipun teknisi dari luar 
dianggap lebih kompeten (Bennett, 1969: 278-279).  Sama halnya dengan 





Mahardhika. Misalnya, NS sudah melampaui target dalam program penjangkauan 
dan pendampingan, maka NS akan tetap menjaring penerima manfaat, yang 
kemudian akan dialihkan kepada anggota lain yang belum mencapai target. Begitu 
pun sebaliknya. Bentuk lain pertukaran yang dilakukan oleh para informan adalah 
sharing and caring. Hal ini dilakukan oleh semua informan dengan tujuan untuk 
penguatan diri. Kepercayaan dan dukungan adalah yang paling sering 
dipertukarkan oleh para informan. Perasaan senasib sebagai kelompok minoritas 
membuat para informan menguatkan satu sama lain. KD sebagai ketua Gaya 
Mahardhika bersedia “pasang badan” ketika anggotanya mendapat masalah. 
Solidaritas yang tumbuh antar anggota Gaya Mahardhika tidak diragukan lagi, 
begitu pula dengan kelompok LGBT yang ada di Indonesia, pergerakannya tidak 
padam meskipun menghadapi retorika penuh kebencian dan serangan kekerasan 
selama tiga dekade sebelum ini, mereka masih mampu mendapatkan pijakan dan 
semakin mendapat pengakuan dalam masyarakat Indonesia yang majemuk ini 
(Human Right Watch, 2017). 
Tidak sampai di situ, beberapa informan menuntut diri mereka untuk 
memiliki kelebihan dibalik identitas yang dianggap sebagai kekurangan oleh 
masyarakat umum. Sebut saja, MH dan AN yang berusaha agar mendapat hasil 
yang memuaskan dalam perkuliahan. MH mendapat beasiswa dari kampus dan 
tidak lagi membebankan orang tua untuk biaya kuliah. AN mendapat IP yang 
cukup tinggi dan beberapa kali menjuarai lomba Essai. AN dan MH memiliki 
keinginan untuk berkontibusi positif, terlepas dari orientasi seksualnya. Dengan 
prestasi yang diraih, AN dan MH berharap, kelak mampu memiliki karir yang 
mapan dan finansial yang mandiri. Sehingga mereka terhindar dari tuntutan 
keluarga dan masyarakat untuk menikah secara heteroseksual, karena dengan 
kekuatan ekonomi mereka berkeinginan untuk hidup bersama pasangan dan 
tinggal jauh dari Indonesia. mengenai kontribusi positif yang dilakukan oleh 
homoseksual,  Dede Oetomo (2003: 210-211) menegaskan bahwa homoseksual 
bukanlah penyakit menular yang harus dihindari oleh masyarakat. Ia mengajak 
kaum gay dan lesbian untuk berani menunjukkan diri, bekerja dengan baik, 





memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara ini. Bagi anggota Gaya 
Mahardhika, tidak mudah untuk tetap diterima oleh masyarakat dengan identitas 
yang dianggap menyimpang. Oleh sebab itu, ada harga yang harus dibayar untuk 
mendapat hasil memuaskan. Informan harus mengikuti tuntutan dari masyarakat, 
agar mereka diterima dan dapat bertahan hidup, sesuai dengan tujuan utama dari 
adaptasi itu sendiri.  
Siasat cerdas untuk mengatasi masalah yang dilakukan anggota Gaya 
Mahardhika masih dalam ranah konsep strategi adaptasi siasat John William 
Bennett. Bahkan bila dibandingkan dengan perilaku adaptif, keterkaitan siasat 
yang dilakukan informan dalam konsep ini lebih banyak kesamaan dengan 
masyarakat Jasper. 
3. Strategi adaptasi proses 
Strategi adaptasi proses dibagi menjadi dua level, yaitu individu dan 
kelompok. Pada dasarnya individu-individu akan hidup bersama dalam suatu 
lingkungan sosial. Oleh sebab itu, antar individu harus dapat mempertahankan 
hidup dengan melakukan pemecahan permasalahan bersama yang ada dalam 
lingkungan sosial. Adaptasi proses adalah bentuk strategi adaptasi yang memakan 
waktu cukup panjang (Bennett, 1976: 265). 
Dalam level kelompok, masyarakat Jasper melakukan strategi adaptasi proses 
dengan membuat serikat petani dan peternak. Komunitas ini berguna untuk 
banyak hal, salah satunya menjadi mediator pelatihan, peminjaman modal, 
penjualan hasil panen, jaringan pembeli atau penjual, dan penyambung suara 
terkait dengan kebijakan pemerintah. Masyarakat Jasper telah lama mendapat 
intervensi dari pemerintah. Intervensi yang dimaksud adalah campur tangan. 
Pemerintah membantu dalam ekspor-impor hasil pangan dan teknologi pertanian 
dan peternakan (Bennett, 1969: 280). 
Pada tingkat individu, informan melakukan strategi adaptasi proses dengan 
cara coming in, coming in adalah berdamai dengan diri sendiri akan orientasi 
seksual yang dimiliki, proses informan dalam menerima identitas seksualnya 
bukan hal yang mudah. Mereka melalui dengan penuh konflik, konflik dengan diri 





distandarisasi seperti produk pabrik dan tidak selalu sama dengan individu 
kebanyakan. Hingga akhirnya mereka sadar bahwa tidak ada yang salah dengan 
perbedaan preferensi seksual, yang salah adalah ketika seseorang melakukan 
pemaksaan akan hal itu. Peneliti mengkategorikan coming in sebagai strategi 
adaptasi proses, karena para informan melaluinya dengan proses yang panjang 
dan dalam waktu yang tidak singkat. KD yang dapat menerima seksualitasnya saat 
ia berusia 19 tahun. NS dapat menerima bahwa dirinya tertarik dengan sesama 
jenis ketika telah menikah secara heteroseksual, kurang lebih pada usia 19-20 
tahun. MH dan AN tidak lagi menolak ketertarikannya pada sesama jenis ketika 
memasuki perguruan tinggi, yakni 19 tahun. Selama 19 tahun-20 tahun para 
informan akhirnya dapat menerima seksualitas mereka dan tidak lagi mengalami 
kebingungan. Hal ini diperkuat dengan pendapat Vivienne Cass (1979; 1984) 
coming in atau penerimaan identitas terjadi ketika individu dapat memndang 
identitas gay dan lesbian-nya secara positif. Pergaulan yang makin luas. Tetapi, 
identitasnya belum diketahui umum, dan dia mengambil strategi menyesuaikan 
diri ke dalam masyarakat sementara juga mempertahankan identitas gay dan 
lesbian.  
Coming out, setelah menerima dan mengakui orientasi seksual yang dimiliki, 
para informan berusaha untuk jujur pada orang-orang terdekat yang mereka 
percaya, karena tidak ingin hidup terus-menerus dengan memikul beban. Memilih 
dan menjalani hidup sebagai homoseksual seperti keluar dari masyarakat dan 
berhadapan dengan ketidakpastian-penolakan, cercaan, ketakutan juga 
kekecewaan baik dari orang terdekat hingga orang tidak dikenal. Namun di satu 
sisi, mereka sadar apabila terus berada dalam zona yang serba aman dan teratur 
itu, sama saja telah membohongi diri. Ketika mengaku heteroseksual memang 
terasa tenteram ketika tak ada diskriminasi atau stigma yang alami. Namun, satu 
hal penting yang harus dikorbankan adalah diri sendiri, dan tak menutup 
kemungkinan, juga orang lain. Coming out menjadi salah satu bagian dari proses 
adaptasi, karena proses yang panjang sejak informan menyadari perbedaannya 
hingga mengakui identitas seksual mereka terus dilakukan hingga saat ini dan 





kepada siapa dan mendapat tanggapan yang berbeda. Seperti dikatakan oleh 
Coming out adalah proses yang tidak instan, melainkan bertahap dan 
berkelanjutan, setiap individu yang melakukan coming out tidak sama satu dengan 
yang lain dan melalui cara yang unik (Coleman, 2010: 32), begitu pula yang 
terjadi pada informan. KD coming out pada keluarga dan mendapat tanggapan 
yang positif, keluarga KD tetap mendukung apapun keputusan dan pilihan KD 
dengan syarat mempertanggungjawabkannya. Berbeda dengan AN dan MH yang 
menutupi orientasi seksualnya dari keluarga, dan memilih untuk coming out pada 
sahabat sebagai orang yang paling dipercaya ketika usia mereka 20-21 tahun. NS 
adalah informan paling lama dalam melakukan coming out, NS mengaku pada 
ibunya bahwa ia tidak lagi menyukai laki-laki ketika sudah bercerai dengan 
mantan suaminya, tepatnya ketika ia berusia 29 tahun. Sama halnya dengan 
coming in, peneliti mengkategorikan coming out sebagai strategi adaptasi proses, 
karena proses yang panjang dan lama, seperti diungkapkan oleh Coming out tidak 
dilakukan hanya untuk satu kali atau satu tahun, tetapi setiap hari sepanjang 
hidup, itu sebabnya coming out bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan 
(Coleman, 2010: 31). 
Strategi adaptasi proses yang dilakukan oleh masyarakat Jasper dalam tingkat 
kelompok berguna untuk menyelesaikan masalah bersama, seperti promosi 
penjualan dan ekspor impor (Bennett, 1969: 280). Gaya Mahardhika Surakarta 
juga melakukan strategi adaptasi proses, yang dilakukan dari awal berdiri hingga 
saat ini. Gaya Mahardhika melakukan kolaborasi dengan komunitas LGBT di 
seluruh Indonesia untuk menyelesaikan masalah bersama, yakni stigma, 
perundungan dan diskriminasi yang menyerang kelompok LGBT. Komunitas 
LGBT di Indonesia saat ini berjumlah dua jaringan LGBT nasional, yaitu Jaringan 
Gay, Waria dan Laki-laki yang Berhubungan Seksual dengan Laki-laki/LSL 
Indonesia (GWL-INA) dan Forum Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender, 
Interseks, dan Queer (LGBTIQ); 199 organisasi LGBT yang didirikan di 28 
provinsi dari keseluruhan 34 provinsi di Indonesia (Oetomo dan Khanis, 2014: 
23). Kelompok LGBT ini saling terkait satu sama lain, Gaya Mahardhika berada 





Global Fund. Yayasan Mitra Alam sendiri berada di bawah GWL-INA. Dengan 
kolaborasi komunitas diharapkan mampu memperjuangkan isu-isu kesetaraan 
yang dibungkus dengan isu kesehatan seksual dan reproduksi. Organisasi LGBT 
memberikan pelayanan kesehatan yang ramah dan tidak menghakimi, organisasi 
ini menyediakan ruang yang aman bagi komunitas LGBT. Dapat dikatakan bahwa 
Indonesia masih jauh dalam hal mengakui keberadaan LGBT. Tetapi, perubahan 
sosial sedang dimulai di Indonesia. Internet, teknologi, dan budaya populer telah 
meningkatkan representasi kelompok LGBT secara positif. Seperti yang dilansir 
oleh The Economist (2014), meningkatnya kelompok minoritas seksual yang 
muncul dalam ruang publik secara terbuka adalah salah satu faktor perubahan 
sosial dalam penerimaan LGBT. Tetapi, pada saat yang sama, tidak bisa 
dipungkiri bahwa diskriminasi terhadap LGBT turut menguat seiring dengan 
kemenangan-kemenangan LGBT di belahan dunia lainnya. Kolaborasi komunitas 
LGBT tingkat nasional hingga internasional memiliki fungsi yang sama dengan 
serikat petani dan peternak dalam strategi adaptasi proses John W. Bennett 
sebagai mediator pelatihan, sumber dana organisasi, penyambung suara-suara 
minoritas terkait dengan kebijakan pemerintah yang belum menyetarakan 
kelompok minoritas ini. 
Dengan demikian, adaptasi yang dilakukan oleh Anggota Gaya Mahardhika 
hampir menyerupai dengan Masyarakat Jasper di Kanada Barat dalam analisis 
John William Bennet. Strategi adaptasi perilaku digunakan untuk menghadapi 
perbedaan dengan cara menciptakan persamaan, kemudian strategi adaptasi siasat 
mengarah pada pengetahuan seseorang untuk mensiasati perbedaan atau 
penolakan yang terjadi setelah masa transisi, dan terakhir strategi adaptasi proses 










SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Berdasarkan teori adaptasi John W. Bennett, Anggota Gaya Mahardhika 
melakukan bentuk strategi adaptasi, yaitu: 
a. Strategi adaptasi perilaku; digunakan untuk menghadapi perbedaan dengan 
cara menciptakan persamaan. Dalam strategi adaptasi perilaku, informan 
melakukan tiga tindakan, yaitu yakni (1) manipulasi orientasi seksual, dan 
(2) bermanfaat bagi orang lain.  
b. Strategi adaptasi siasat; siasat yang dirancang untuk menghadapi resistensi 
atau penolakan. Dalam strategi adaptasi siasat, informan melakukan empat 
siasat (1) memahami SOGIE, (2) menggunakan internet sebagai ruang 
perjuangan, (3) membangun resiprokal dalam kelompok LGBT, (4) 
berprestasi. 
c. Strategi adaptasi proses; adaptasi proses dibagi menjadi dua level, yaitu 
individu dan kelompok. Pada tingkat individu, informan melakukan proses 
adaptasi yang dilalui dalam waktu paling lama di antara bentuk strategi 
adaptasi lainnya, yaitu (1) coming in, (2) coming out, dan (3) kolaborasi 
komunitas. 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian yang menggunakan teori adaptasi John W. Bennet ini dapat 
melihat bentuk-bentuk strategi adaptasi yang dilakukan homoseksual yaitu, 
strategi adaptasi perilaku, strategi adaptasi siasat, dan strategi adaptasi proses 
homoseksual dalam beradaptasi di tengah masyarakat heteronormativitas.  
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian digunakan sebagai sumbangan informasi, menambah 
pengetahuan serta pemahaman mengenai proses coming out homoseksual 
yang menggambarkan bahwa homoseksual bukan penyakit menular, 






proses panjang hingga diakui dan diadopsi sebagai identitas. Melalui 
penelitian ini, dapat melihat bentuk strategi adaptasi homoseksual yang tidak 
mudah, sehingga sudah seharusnya orientasi seksual tidak lagi 
dipermasalahkan.  
3. Implikasi Metodologis 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan naratif. 
Dalam naratif bertujuan untuk menggali, memahami, dan menganalisis 
peristiwa-peristiwa coming out dan pengalaman-pengalaman bentuk strategi 
adaptasi yang dilakukan oleh anggota Gaya Mahardhika secara kronologis. 
Penggunaan metode ini memudahkan dalam melihat fenomena diskriminasai 
terhadap anggota waria tersebut serta strategi anggota kelompok Gaya 
Mahardhika Surakarta untuk tetap bertahan dan mampu mendapatkan 
pengakuan di tengah masyarakat dan homoseksual mendapatkan perlakuan 
yang sama seperti anggota masyarakat lain. Dalam menggali fakta-fakta yang 
terbungkus dalam pengalaman, cerita curahan hati yang menyenangkan 
maupun penuh kesusahan ini lebih tepat untuk didalami menggunakan 
pendekatan naratif. 
C. Saran 
a. Informasi dalam penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 
pengetahuan kaitannya dengan Sosiologi materi Kelas X Ragam Gejala 
Sosial di Masyarakat dengan sub bab penyimpangan sosial. Karena seperti 
kita ketahui bahwa LGBT di Indonesia masih dianggap sebagai 
penyimpangan. Dengan adanya penelitian ini, dapat mengubah pemahaman 
bahwa LGBT adalah bentuk penyimpangan dapat berubah. 
b. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah informasi akan 
homoseksual, sehingga masyarakat dapat menghapus kecurigaan dalam 
menanggapi perbedaan orientasi seksual. Homoseksual bukanlah suatu 
penyakit yang menular dan harus disembuhkan. Karena homoseksual tidak 
dapat disembuhkan dan bukan sesuatu yang datang secara tiba-tiba, 
melainkan melalui proses yang panjang untuk mengakui dan menerima hal 





seks. Tetapi sama halnya dengan individu lain, homoseksual juga perlu 
bertahan hidup dengan kemampuan yang dimiliki. 
c. Bagi Anggota Gaya Mahardhika, penelitian ini dapat menggambarkan cara 
untuk diterima dan bertahan di masyarakat dengan menunjukkan perilaku 
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